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MOTTO 

 

وْا مِنْ حَوْلِكَۖ  فَاعْفُ  انْفَضُّ
َ
بِ ل

ْ
قَل
ْ
ا غَلِيْظَ ال نْتَ فَظًّ

ُ
وْ ك

َ
هُمْۚ  وَل

َ
ِ لِنْتَ ل نَ اللّٰه فَبِمَا رَحْمَةٍ م ِ

 ِ ى اللّٰه
َ
 عَل

ْ
ل
َّ
ۚ فَاِذَا عَزَمْتَ فَتَوَك مْرِ

َ
ا
ْ
هُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ال

َ
بُّ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ ل َ حُبِ  ا اِ ََّ اللّٰه

لِيْنَ  ِ
 
مُتَوَك

ْ
 ال

Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertaqwalah 

kepada Allah. Sungguh Allah mencitai orang yang bertawakal. (Q.S. Ali Imran/3 : 

159)*
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1
* Kementrian Agama Republik Indonesia. Al -Qur’an dan terjemah. (Q.S. Ali Imran/3 

: 159) 
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ABSTRAK 

Nasifah, 2024. Penerapan Metode Fishbowl Discussion Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Kelas VIII B MTs Al Hidayah Bondowoso Tahun Ajaran 

2023/2024 

Kata Kunci: Metode Fishbowl Discussion, Hasil Belajar, IPS 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa guru IPS di MTs 

Al Hidayah Bondowoso masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah 

dan penugasan dengan media papan tulis, yang mena penggunaan metode ini 

menitik beratkan pada keaktifan guru dan siswa yang kurang maksimal dan siswa 

yanng cenderung pasif. Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa yang kurang maksimal dari nilai KKM disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung monoton, membuat siswa 

mudah bosan dan tidak mendengarkan materi dengan baik. 

 Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah metode fishbowl 

discussion efektik untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VIII B di MTs Al 

Hidayah Bondowoso tahun ajaran 2023/2024 ?.   

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengidentifikasi 

apakah dengan menggunakan metode fishbowl discussion ini efektif atau tidak 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VIII B di MTs Al Hidayah 

Bondowoso tahun ajaran 2023/2024.  

 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom action 

researc) dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart dengan 

menggunakan  pendekatan Tindakan (Action research) yang mana dilakukan 

dengan 3 siklus dan dalam setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Dalam setiap 

siklusnnya meliputi tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian ini menggunakan hasil tes, observasi, dan pelaksanaan sebagai 

instrumen dalam pengumpulan data. 

 Penerapan metode fishbowl discussion efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar. Peneliti melakukan perbaikan di siklus III dengan menerapkan  metode 

fishbowl discussion dan ditambah dengan gamesaat pembelajaran berlangsung 

sehingga membuat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya hasil observasi dan hasil dokumentasi hasil 

belajar siswa pada siklus III, presentase observasi siswa mengalami peningkatan 

sebesar 92,5% sedangkan hasil belajar siswa sudah mencapai nilai ketuntasan 

sebesar 88,2%. 
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BABmI 

PENDAHULUANn 

A. LatarBelakangMasalah  

Pendidikan adalah dasar dan esensi kehidupan manusia, dengan tujuan 

untuk membantu pencapaian tujuan hidup manusia yang sebenarnya. Dalam 

Undang-UndangnNomor 20 Tahun2003 tentang sistempendidikan nasional, 

Bab1 Pasal 2 ayat1, dijelaskan bahwa pendidikanmmerupakanmusaha yang 

dilakukan secara sadar danmterencanamuntuk menciptakan suasanambelajar 

serta mengembangkan kekuatanspiritual keagamaan, pengendaliandiri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang diperlukan 

olehmindividu, masyarakat, bangsa, danmnegara. 

Dalam bukunya, Paulo Freire mengemukakan konsep pendidikan yang 

disebut banking, di mana siswa dianggap sebagai wadah kosong (tabula rasa) 

yang harusmdiisi olehmguru.
1
 MenurutmFreire, konsep ini menggambarkan 

pendidikan sebagai proses di mana guru hanya mentransfer pengetahuan 

kepada siswa di sekolah, dan siswa diharapkan untuk mengikuti arahan guru 

sepenuhnya. Akibatnya, hal ini dapat membatasi perkembangan potensi siswa 

secara menyeluruh.  

Proses pembelajaran terdirimdari berbagaimkomponen yangmsaling 

berinteraksimdanmterkait satumsama lain, yaitumtujuan, materimpelajaran, 

modelmpembelajaran, media, danmevaluasi. Komponen-komponenmini 

                                                           
1
 PaulomFreire, PendidikanmYang Membebaskan, 1 ed. (Yogyakarta: MediamLintas 

Batas, 2001), 53–54.   

1 



2 

 

 

 

berperan dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.
2
Meskipun semua 

komponen telah tersedia, jika tidak diterapkan melaluimmodel yangmtepat, 

komponen-komponenmtersebut tidak akan bermaknamdalam mencapai tujuan. 

Oleh karenamitu, setiapmpendidik harus memahamilperanldanlfungsilmodel 

pembelajaran dengan baik, karena pendidik juga berperannsebagai instrumen 

untuknmenciptakannproses belajarmengajarmyang efektif.
3
 

Prosesmpembelajaran sebaiknya dilakukan secara tatap muka, 

berkesinambungan, tuntas, bijaksana, penuhnkasihnsayang, serta memberikan 

teladan yangmbaik sesuaimdengan perkembanganmanak. Hal ini juga harus 

mampu membangkitkanmmotivasi dan minatmbelajar yangnpraktisnsehingga 

dapat meningkatkan hasilmbelajarlsiswa secara signifikan. Dengan demikian, 

pendidik memiliki keterhubungan yang kuat denganksiswa dalamkproses 

pendidikan.
4
 

Berdasarkannpengamatan di kelaslVIII MTS Al Hidayah Bondowoso, 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kurang efektif 

dan efisien selama proses pembelajaran, sehingga pencapaian siswa tidak 

sesuai dengan targetiyangkdiharapkan. Haloini disebabkan karena pendidik 

masihmmenggunakankmodelkpembelajaran konvensional dannkurang optimal 

dalamkmemanfaatkan strategi pembelajaran. Dari penjelasanntersebut, terlihat 

bahwa ketikaksiswa diminta mengulangi materi IPS, mereka kesulitan karena 

                                                           
2
MohammadnFahmi Nugraha, PengantarnPendidikan dan PembelajaranndinSekolah 

Dasar (EdunPublisher, 2020), 3–4.   
3
MohamadnMiftah, Peran, Fungsi, dannPemanfaatan MediakPembelajaran (Feniks 

MudakSejahtera, 2022), 4.   
4
AsepmMahfud, CaralCerdas Mendidiknyang MenyenangkannBerbasisnQuantum 

Teaching (Bandung: SimbiosanRekatamajMedia, 2012), 3.   
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kurang pemahaman. Siswa cenderung diam saat ditanya oleh pendidik, kurang 

aktif bertanya, dan ketika diberikan tugas, mereka sering menyalin jawaban 

dari teman. Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa siswa kurang 

memperhatikan selama pembelajaran berlangsung.
5
 Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam penerapan model fishbowl discussion pada pembelajaran 

IPS, terdapat aspek komunikasi pembelajaran, seperti meminta siswa mencari 

contoh-contohkmaterinpelajaran. Melaluimcontoh-contoh tersebut, siswaldapat 

menganalisisjisihmateri yang dipelajari. Namun, pencapaian nilai KKM tetap 

sulit karena banyaklsiswa yanglmasih belumlmemahami materilyangldiajarkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilatas, ditemukan bahwa 86,9% siswa 

belum mencapai nilai ketuntasan, sementara hanya 13,4% yang mencapai 

ketuntasan dari total 17 siswa kelas VIII B MTs Al Hidayah Bondowoso. 

Persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswakbelumlmencapai 

targetlKKM, denganmnilai hasilkbelajar yang berada di bawah kriteria 

ketuntasan minimal sebesar ≥75%. 

Kondisi ini menyebabkanksiswa kurang terlibatmaktif dalam 

pembelajaran, di mana proses belajar hanya berpusat padakguru, sehingga 

siswa jaranglbertanya atau menjawablpertanyaan. Suasanalpembelajaran pun 

tidak kondusif dari awal hingga akhir, dan hal ini dianggap sebagai kendala 

oleh guru IPS dalam mengajar. 

                                                           
5
KunlaililNandalRahmi, HasillObservasi dilSMPN 2lJetis, 7lSeptemberl2022.   
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Dari masalah ini, terlihat bahwa banyak iswa kelas VIII B masih 

memerlukan dorongan untuklbelajar agar nilailyang diperolehldapatlmemenuhi 

kriteriamketuntasan minimal. Setiap pendidik tentu berharap proses 

pembelajaran dapat mencapai hasil yangpoptimal, namun perlu diingat bahwa 

setiap siswa memiliki karakter, kebiasaan,kkemampuan, danlcaralbelajarlyang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, penelitilmemutuskan untuk memilihnmodel 

pembelajaran yangntepat guna meningkatkanlmotivasi danlhasil belajarlsiswa, 

baik dalamlmata pelajaran IPSlmaupun mata pelajaranllainnya di sekolah.
6
 

Salahmsatuncara untuk membuatmsuasana kelasmlebih dinamis dan 

mendorongksiswa menjadi lebihkaktif adalah denganlmemberikan kesempatan 

kepada mereka untukmberlatihmmenulis, yangkmemungkinkan siswa 

menyampaikanlpendapatnya. Ketikalsiswa melihat hasilkkerjanya, terutama 

jika ada kemajuan, hal ini akan memotivasi mereka untuk belajar lebih giat. 

Semakin mereka menyadari bahwa hasil belajarnya meningkat, motivasi untuk 

terus belajar akan semakin kuat, dengan harapan hasilnya terus membaik.
7
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memerlukan pemikiran yang 

kritis dan analitis. Dalam konteks ini, pendidik harus mampu menguasai 

berbagai model pembelajaran dan membandingkannya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Sebagai alternatif untuk mengatasi rendahnya hasilkbelajar, 

diperlukankstrategi pembelajarankyang mendorong siswa menjadi aktif, salah 

satunya dengannmenggunakan modeljfishbowljdiscussion. 

                                                           
6
Sunardi, NarasijHasiljObservasijGuru SMPNj2 Jetis, 7jSeptember 2022.   

7
Interaksi dannMotivasijBelajarkMengajar, 1990.   
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Fishbowl discussionadalah salah satu modelkpembelajaranjaktif yang 

mendorong siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugaskkelompok 

melalui diskusi. MenurutkRianto, model inikmerupakankbentuk pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan dualkelompok, yaitulkelompok diskusildi dalam 

lingkaran dan kelompok pendengar di luarklingkaran. Sementara itu, Mel 

Selberman dalamnbukunya tentang pembelajarankaktif menjelaskan bahwa 

fishbowl discussion merupakan formatkdiskusi di mana siswakyangkberdiskusi 

duduk membentuk lingkaran di bagian dalam, sedangkan siswa lainnya 

membentukmlingkarandilluar sebagai pendengar. Pendengar tersebut 

mengamati jalannyakdiskusi dan membantu kelompok dalam menemukan 

solusi atas suatulmasalah. Model ini tidak hanya melatih kemampuan siswa 

untuk berdiskusi, tetapi juga meningkatkan keterampilan mendengarkan dan 

memahami berbagai perspektif dalam memecahkan masalah secara kolektif.
8
 

Metode fishbowlkdiscussion adalah metode diskusi yangkmenggunakan 

formatjlingkaran, di mana sebagianksiswa membentukklingkarankdiskusi, 

sedangkan siswaklainnya duduk di sekelilingnya sebagai pendengar.
9
 Disebut 

fishbowl discussion karena para pengamat diskusi terlihat seperti sedang 

melihatkikan di dalamkmangkuk.
10

 Dalammdiskusikini, terdapatkseorang 

moderator danhsatu hingga tigaknarasumber yang memberikanmpendapat. 

                                                           
8
Darmadi, PengembanganlModelldan MetodelPembelajaranldalam DinamikalBelajar 

Siswal(Deepublish, t.t.), 98.   
9
NursehalSri YunitalNingsih, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Kolaboratif 

Fishbowl Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 6 

Rengat”, Jounal Of Mathematic EducationlAndlScience, 3.2 (2018),192. 
10

AchmadlBinadjalAnisalSholikhati, Titiwahyukaeni, “Model Pembelajaran Bervisi Sets 

Melalui Diskusi Fishbowl menggunakan Artikel Kimia”, lJournal.Unnes, 1 (2012),22. 
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Kelompokkpendengarkduduk melingkari kelompokkdiskusi, seakan-akan 

mengamati ikan dalam mangkuk (fishbowl). 

Tujuan dari fishbowl discussion dalam mata pelajaran IPS meliputi 

pelatihan individu untuk saling menghargai pendapat, memperluas wawasan 

dan pengetahuan, serta memahami realitas tertentu. Selain itu, metode ini juga 

melatih siswa untuklberbicaraldi depan kelompokldan menjadikpendengar 

yanglbaik. Manfaat dari fishbowlldiscussion dalam pembelajaran IPS antara 

lain mendorong siswa untuk berpikirmkritis, memberikanmpengalaman 

berdiskusilyanglbaik, memungkinkan siswalmenjelaskanlkembalilmaterilyang 

telahldiajarkan kepada teman-temannya, serta mengembangkanlmotivasiluntuk 

mengalami danlmemecahkanlmasalah. Sebagaimana hasil penelitian Syaina 

Refni dalam studi berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Mata Pelajaran Fisika Melalui Metode Fishbowl Discussion Pada Siswa Kelas 

XII IPA.1 SMAN 1 Talamau,” metode fishbowl discussion terbuktinefektif 

dalamlmeningkatkanlhasil belajarlsiswa dalam matalpelajaran Fisikaldi SMAN 

1 Talamau. Berikut adalah tabel perkembangan tingkat ketuntasanlhasillbelajar 

siswalantara Siklus Ildan SikluskII: 
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Gambar 1.1 Perkembangan Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar 

Sumber: Syainona Refni (2017) 
 

Dari data tersebut, terlihat bahwa hasilkbelajarlsiswa mengalami 

peningkatan darijSiklus I kelSikluslII. Pada Siklus I, hasillbelajar siswaladalah 

55,13l(cukup), yang meningkatlmenjadil84,22l(baik) padalSikluslII, dengan 

kenaikan sebesarl29,09%. Berdasarkanlhasil penelitian ini, dapatldisimpulkan 

bahwalmetode fishbowlldiscussion efektifldan efisien dalam meningkatkan 

hasillbelajar siswa.
11

 

MenuruthBucharikAlma dalamlbukunya, metode fishbowlldiscussion 

memilikilbeberapa keunggulan, antara lain mendoronglsiswa untuk berpikir 

kritis, mengekspresikanmpendapat secarambebas, berkolaborasi dalam 

memecahkan masalah, serta mempertimbangkan beberapalalternatifljawaban 

untuk solusi masalahkdenganlseksama.
12

 Beberapalhal yanglperlu diperhatikan 

selama pelaksanaan fishbowlldiscussion adalah: 

                                                           
11

SyainonalRefni,”UpayalPeningkatan HasillBelajar Siswa DalamlMata PelajaranlFisika 

MelaluinMetodelFishbowl Discussion PadalSiswa KelaslXII IPA.1 SMANl1lTalamau”, Jurnal 

ManajemenjPendidikan,Vol.02 No.02 th.2017. 
12

AlmakBuchari, GurulProfesional (MenguasailMetode dan TerampillMengajar) 

(Bandung: lAlfabeta, 2010).   
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a. Jika tidakmmemungkinkan untuk membentukklingkaran-lingkarankkursi, 

dapat menggunakan diskusilpanelksebagai alternatif. 

b. Jika mengalami kesulitanmdalam menggunakanlpertanyaan, disarankan 

untuk menggunakan satu pertanyaan saja. 

Fishbowl discussion diterapkan untuk mengatasi kebosanan siswa 

selamalproseslpembelajaran. Modellini mendorong siswa berinteraksilsatu 

sama lain, serta melatihlkemampuan mereka dalam menyampaikan ide-ide 

berdasarkanlpengalaman danlinformasi yangmmerekalmiliki, dengan harapan 

agar siswa dapat memahamilIlmu PengetahuanlSosial secara lebihkmendalam. 

Selain itu, untuk mempertahankan suasanakbelajar yangmmenyenangkan, 

metode ini memberikanlkebebasan kepada siswaluntuk mencarilsumberlbelajar 

yang sesuaildengan minat dankkemampuan mereka, sehingga meningkatkan 

motivasi dan semangat belajar. 

Mata pelajaran IPSnmerupakanmpenyederhanaan dari disiplinkilmu 

sosial, ideologimnegara, dan disiplin ilmunlainnya yangldiorganisasikanldan 

disajikanlsecaralilmiah danipsikologis untuk tujuanlpendidikan di tingkatldasar 

danlmenengah.
13

 IPS dimulaimdariljenjang SDmdan SMP, yang kemudian 

menjadi landasankuntuk jenjang pendidikan yang lebihmtinggi. Penguasaan 

mata pelajaran inikdapat dinilai melalui standarkkompetensikmembaca, 

berbicara, dankmendengarkank(menyimak). 

Agar motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS 

meningkat, diperlukan pemilihan modellpembelajaran yang tepat. Salah satu 

                                                           
13

PujilRaharjo, IlmumPengetahu PembaanmSosial (Jakarta: PusatmKurikulumndan 

Perbukuan, 2017).   
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metode yang dapat digunakan adalah fishbowl discussion. Dengan penerapan 

model ini, diharapkan motivasi siswa akan bertambah dan hasil belajar mereka 

dapat meningkat secara signifikan. Fishbowl discussion memberikan ruang 

bagi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, berdiskusi, serta memahami materi 

dengan cara yang lebih mendalam dan interaktif. Selain itu, model ini juga 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan bekerja 

sama dalam kelompok, sehingga hasil belajar mereka menjadi lebih terarah dan 

sesuai dengan tujuan pembelajarankyang diharapkan. 

B. IndentifikasindannPembatasan Masalah  

  Berdasarkan latarmbelakang yang telahmdikemukakan diatas, 

makamdapat diidentifikasi dan dibatasimbeberapa masalah sebagaimberikut: 

1. IndentifikasinMasalah 

a.  Kurangnyampenguasaanmmodel pembelajaran yang aktif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

b.  Rendahnya nilai hasil belajar IPS siswa  

c.  Kurang optimalnya keikutsertaan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

2. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan  identifikasi tersebut, untuk menghindari kekacauan 

dalammpenelitian dankmengingat keterbatasanlwaktu, tenaga, biaya, dan 

faktor lainnya, diperlukan pembatasan masalah. Penelitian tindakan kelaslini 

dilaksanakanlsebagaimupaya untuk meningkatkannhasil belajarkmelalui 

fishbowljdiscussion pada matakpelajaran IPS, khususnya dengan materi 

mengenaiminteraksi ruang dalamhkehidupan negara-negarakASEANmdan 
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pengaruhlperubahan sertainteraksikruang terhadaplkehidupan antarlnegara-

negara ASEAN, untukjkelas VIIIlB tahunjajaran 2023/2024. 

C. RumusanmMasalah 

Berdasarkanmidentifikasi masalahntersebut, rumusanjmasalah dalam 

penelitianmini adalah: Apakahmmetode fishbowl discussion efektifkuntuk 

meningkatkankhasil belajarmIPS siswakkelas VIIImB di MTS Al Hidayah 

Bondowoso tahun ajaran 2023/2024? 

D. TujuannPenelitian 

Berdasarkanmrumusan masalahnyang telahndikemukakan, tujuan 

penelitiannini adalahmuntuk mengidentifikasi apakahmmetodemfishbowl 

discussion efektifndalam  meningkatkankhasillbelajar IPS padajkelas VIII B di 

MTs Al Hidayah Bondowoso tahun ajaran 2023/2024. 

E. ManfaatlPenelitian 

Berdasarkanjmasalah danjtujuan penelitiannyang telahldikemukakan, 

hasilnpenelitian inijdiharapkan memberikanjmanfaat sebagainberikut: 

1. ManfaatjTeoritis 

Penelitian inikdiharapkankdapat memperluas pengetahuankdalam 

bidangkpendidikan, khususnya mengenai penggunaan modelkfishbowl 

discussionkuntuk meningkatkankhasil belajarksiswa dalam matakpelajaran 

IPS. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis yang signifikan 

dalam memahami bagaimana metode ini dapat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. 
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2. ManfaatkPraktis 

a. BagijPendidik 

Penelitianlinildiharapkan memberikanlwawasan tambahan bagilpendidik 

dalamlmengembangkan variasilmodellpembelajaran. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi dalam menyusun program 

pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa dalammproses 

pembelajarankIPS. Dengan demikian, pendidikkdapat merancang 

rencanakpembelajaran yangllebih aktif, efektif, dankefisien. 

b. BagilSiswa 

Penelitianmini diharapkan dapatmmeningkatkan pemahamanmsiswa 

terhadap materi pelajaran. Dengan penerapan metode fishbowl 

discussion, diharapkan siswa dapatmmencapai hasilmbelajar yangmlebih 

baikndan menjadi lebih aktif dalamkproseskpembelajaran. 

c. Bagilpeneliti 

Penelitiankini akan memberikanmilmu dan pengalamanmberharga bagi 

peneliti untukmmenghadapikberbagai tantangan dilmasandepan. Selain 

itu, penelitian ini akan memperluas wawasan mengenai penggunaan 

pendekatan fishbowljdiscussion untukmmeningkatkan motivasildanlhasil 

belajarlsiswa dalamlpembelajaran IPSlterpadu. 
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BABiII 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Terdahulu  

Pada bab ini, penelitinakan menyajikan beberapa penelitiannterdahulu 

yangnrelevan atau memiliki kesamaanndengan penelitian yang sedang 

dilakukan, baik dari segi kesamaankvariabel, objek penelitian, maupun jenis 

penelitian. 

1. Penelitian yangkdilakukan olehkAbdul Rozakndengan judulm“Penerapan 

MetodenFishbowl Dicussion DalamlPembelajaran PendidikaniAgama Islam 

di SMKlMaarif 3 KudusnTahun Ajaranj2016/2017”.
14

 

Penelitianmini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

untuk mengefektifkan waktu belajar serta meningkatkan keaktifan siswa 

melalui metode fishbowlkdiscussion. Hasillpenelitian menunjukkanlbahwa 

penerapanlmetode fishbowlmdiscussion dalam pembelajarankPendidikan 

AgamamIslam efektif dalam mengoptimalkan waktumbelajar dan 

meningkatkanmprestasi akademik siswa, yang terlihat dari pencapaian 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. 

2. Penelitian yang dilakukankoleh AhmadlMansur denganljudul “Efektivitas 

MetodelDiskusi FishbowllUntuk MeningkatkanlHasil BelajarlFisika Peserta 

DidikkSMA KelaslX Pada MaterikGeraklLurus”. 
15

 

                                                           
14

 Rozak, “PenerapanlMetode FishbowllDalam Pembelajaran 

MatalPelajaranPendidikan AgamalIslam di SMKlMa’arif 3 KuduslTahun Pelajaranl2016/2017.”   
15

 AhmadkMansur, “EfektivitaslMetode DiskusikFishbowl UntuklMeningkatkanlHasil 

BelajarlFisika PesertalDidik SMA Kelas XkPada Materi GerakkLurus” (Lampung, UINkRaden 

Intan, 2019).   

12 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas metode fishbowl 

discussion dalam meningkatkankhasil belajarlfisika pesertaldidik. Penelitian 

menggunakan metode quasi-experimental design. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadaplpeningkatan hasillbelajar 

siswa, denganluji statistik menunjukkanlThitung > Ttabel, yaitul2,18 > 1,99. 

Selain itu, rata-ratamnilai kelas yangmmenggunakan metode fishbowl 

discussion mencapail72,42, lebihktinggi dibandingkan rata-ratakkelas yang 

menggunakankmetode konvensional, yaitu 69,41. 

3. Penelitianmoleh MuhammadlIqbal Al-Ghozali, dkkldenganljudul “Metode 

FishlBowl dalamlPembelajaran KeterampilanlBerbicara”.
16

 

Penelitiankini bertujuanluntuk meningkatkanlketerampilan berbicara 

siswakmelalui penerapan model pembelajaranmfishbowl discussion. 

Penelitianlini menggunakankmetode penelitianktindakan kelasl(PTK). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai individu siswa, di mana 

pada sikluslI rata-ratalnilai evaluasimsiswa mencapaim69,61, meningkat 

menjadim73,46 pada sikluskII, dan mencapaik79,23 pada siklus III. Nilai 

rata-rataktersebut mengindikasikan bahwakketerampilan berbicaraksiswa 

mengalamikpeningkatan signifikan. 

4. Penelitiankoleh AnisakSholikhati, dkk dengankjudul “ModellPembelajaran 

BervisilSets MelaluilDiskusi FishlBowl MenggunakanlArtikellKimia”. 
17

 

                                                           
16

 MuhammadkIqbal Al-Gozali, Barnawi, dan FidyakArie Pratama, “MetodelFishlbowl 

dalamlPembelajaran KeterampilanlBerbicara,” ActionlResearch JournallIndonesia 1, no. 2 (2019).   
17

AnisalSholikhati, TitilWahyukaeni, dan AchmadlBinadja, “ModellPembelajaranBervisi 

SetslMelalui DiskusilFish BowllMenggunakan ArtikellKimia,” Chemistrylin Educationl1, no. 1l(29 

Meil2012),lhttps://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined/article/view/715.   
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Penelitian inimbertujuan untuk menganalisis pengaruhmmodel 

pembelajaran berorientasi SETSmmelalui diskusi fishbowl menggunakan 

artikellkimia terhadaplhasil belajarLasam-basa pada siswa kelaslXI IPA-3 di 

Jekulo Kudus. Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental 

design. Hasilkpenelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran SETS 

dengan diskusi fishbowl berbasis artikel kimia memberikan dampak positif 

terhadap hasilbelajar kognitif siswa. Selain itu, pengaruh positif terhadap 

aspek afektif dan psikomotorik juga terlihat dari rata-rata nilai kelas 

eksperimen yang lebih baik dibandingkan dengan kelaskkontrol. 

5. Penelitianiterdahulu yang dilakukanloleh RaisalAnakotta, dkk denganljudul 

“TekniklFishbowl TerhadaplKeterampilan BerbicaralSiswa”.
18

 

Penelitian inilbertujuan untuk meningkatkanlketerampilan berbicara 

siswa melaluilpenerapan metode pembelajaranlfishbowl. Penelitian ini 

menggunakanlpendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicaraksiswa mengalami peningkatan signifikan setelah 

diterapkannya model fishbowl. Perbandingan nilai awal, sikluskI, dan siklus 

II menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, denganlrata-rata nilai 

awallsebesar 4,5 meningkat menjadi 6,3 pada siklus I, dan naikllagi menjadi 

7,9lpada siklus II. 

6. Penelitiankterdahulu yangkdilakukan oleh AhmadkAriski denganmjudul 

“ImplementasimStrategi DiskusimFishbowl UntukmMeningkatkan 

KeterampilanmBerbicarakSiswa KelaskDelapan”. 
19

 

                                                           
18

 RaisalAnakotta, Nursalim, danlReka JubahidalLatuheru, “TekniklFishbowl terhadap 

KeterampilanlBerbicaralSiswa,” JurnallPendidikanlBahasa 7, no. 1l(2020).   
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Penelitian inilbertujuan untuklmeningkatkan keterampilanlberbicara 

siswalkelas VIII melaluilmetode pembelajaran fishbowl. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor tes berbicara siswa. 

Sebanyak 82% siswalatau 27 dari 33lsiswa berhasil meningkatkanl10 poin, 

dengan rata-rata peningkatankfrekuensi sebesar 12,38 poin. Total rata-rata 

skor berbicara siswa mencapai 81. 

7. Penelitiankterdahulu yangkdilakukan oleh YuliakNurimama dengankjudul 

penelitian “ImplementasilMetode DiskusilFishbowllpada PelajaranlAqidah 

AkhlaklKelas X IPS-2 MadrasahlAliyah An-NurlBululawang”.
20

 

Penelitian inimbertujuan untukmmeningkatkan keaktifan dan 

keterampilan sosial siswammelalui metodekfishbowl. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode diskusi fishbowl berdampak positif, membuat siswa lebih 

efektif dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan sosial 

mereka. 

8. Penelitianlterdahulu yangldilakukan olehlZuhrotunlMufidah, dkkkdengan 

judul “PenerapankMetode PembelajarankFishbowl dalamkMeningkatkan 

Keaktifankdan HasilkBelajar PadakMata PelajarankFiqih”.
21

 

                                                                                                                                                               
19

 AhmadlAriski, “ThelImplementationlof FishbowllDiscussion Strategylto EnhancelThe 

EighthlGrade Student’slSpeaking Skill,” UniversitaslNegerilMalang, t.t.   
20

 YulialNurimama, "ImplementasilMetode DiskusilFish Bowllpada PelajaranlAqidah 

Akhlakldikelas X IPS-2 MadrasahlAliyah An-nurlBuluwalang,” Vicratina: JurnallPendidikan 

Islam 7, no. 5(25lJulik2022): 301–8, http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/article/view/17372.   
21

 ZuhrotulmMufidah, NurulkAzizah, dan EkokSaputra, 

“PenerapanlMetodelPembelajaran Fishbowlkdalam MeningkatkankKeaktifan dan Hasilkbelajar 

PadakMata PelajarankFiqih,” MA’ALIM: JurnallPendidikanlIslam ke-3 (1)l(2022): 67–79.   



16 

 

 

 

Penelitian inikbertujuan untukkmeningkatkan hasilkbelajar siswa 

melalui metode pembelajarankfishbowl. Jenis penelitiankyang digunakan 

adalahkpenelitian tindakankkelasl(PTK). Hasilkpenelitiankmenunjukkan 

bahwalpenerapan metode fishbowlkdapat meningkatkan partisipasi belajar 

siswa, di mana pada sikluslI siswakyang aktif mencapai 60%, sedangkan 

padamsikluskII meningkat menjadikl100%, sehingga terdapat peningkatan 

sebesar 40%. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, 

dengan 65% siswa mencapai KKM pada siklus I, dan meningkat menjadi 

35% pada siklus II. 

Tabelk2.1 

Pemetaan PenelitiankTerdahulu 

 

No Identitasl Persamaanl Perbedaanl 

1.  Abdul Rozak (2017), 

Judul: “Penerapan 

MetodeFishbowl 

Dicussion Dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

AgamaIslamlDi 

SMKlMaarif 3 Kudus 

Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

Menggunakan metode 

fishbowl discussion 

1. Menggunakan jenis 

penelitian lapangan 

dengan pendekatan 

kualitatif. 

2. Bertujuan untuk 

mengefektifkan 

waktu belajar dan 

meningkatkan 

keaktifan siswa. 

3. Pembelajaran 

pendidikan agama 

islam.  

2.  Ahmad Mansur 

(2019) 

Judul: “Efektivitas 

MetodelDiskusiFishb

owl Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Fisika Peserta 

Didik SMA Kelas X 

PadamMateri 

GeraklLurus”. 

1. Menggunakan 

metode fishbowl 

discussion. 

2. Tujuan dari 

penelitiankinilyaitu 

untukmmengetahui 

efektivitaslmetode 

diskusi fishbowl 

untukmeningkatkan 

hasil belajarmfisika 

peserta didik.  

1. Mata pelajaran IPA  

2. Metodempenelitian 

yangkdigunakan yaitu 

metode penelitian 

Quasi Eksperimental 

Desain. 
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3.  MuhammadkIqballAl 

Ghozali, dkkk(2019) 

 judul: “MetodekFish 

Bowl dalam 

PembelajaranKetera

mpilan Berbicara” 

1. Menggunakan 

metode fishbowl 

discussion 

2. Penelitian yang 

digunakanlpenelitian 

tindakan kelas 

(PTK). 

Bertujuan untuk 

meningkatkan 

keterampilan berbicara 

siswa dengan model 

pembelajaranlfishbowl 

discussion 

4. Anisa Sholikati, dkk 

(2012), judul: “Model 

PembelajaranlBervisi 

SetskMelaluilDiskusi 

Fish Bowl 

MenggunakanlArtikel 

Kimia”. 

1. Menggunakan 

metode fishbowl 

discussion. 

2. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

bagaimanalpengaruh 

modelkpembelajaran 

bervisi SETS 

melalui diskusi 

fishbowl 

menggunakan 

artikel kimia 

terhadap hasil 

belajar asam-basa  

kelas XI IPA-3 

jekulokkudus 

1. Jenis penelitian yang 

digunakan quasi 

experimental desain. 

2. Mata pelajaran IPA 

5.  RaisajAnakotta, dkk 

(2020), mjudul: 

“Teknik Fishbowl 

Terhadap 

Keterampilan 

Berbicara Siswa”. 

Menggunakan metode 

fishbowl discussion. 

 

1. Penelitian memiliki 

tujuan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicaramsiswa 

denga menggunakan 

metode 

pemebalajaran 

fishbowl. 

2. Penelitian ini 

menggunakan jenis 

pendekatan 

kuantitatif.  

6. AhmadlAriski, Judul: 

“Implementasi 

Strategi Diskusi 

FishbowlmUntuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berbicara Siswa 

KelaskDelapan”. 

1. Menggunakan 

metode fishbowl 

discussion. 

2. Jenis penelitian, 

Penelitianmtindakan 

kelasm(PTK) 

 

 

 

Bertujuan untuk 

meningkatkan 

keterampilanmberbicara 

siswamkelas delapan 

dengan metode 

pembelajaran fishbowl 
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7. Yulia Nurimama 

(2022),  judul: 

“Implementasi 

Metode Diskusi 

Fishbowl pada 

Pelajaran Aqidah 

Akhlak KelaslX IPS-

2 MadrasahkAliyah 

An-Nur 

Bululawang”. 

Menggunakan metode 

fishbowl discussion. 

 

1. Jenismpenelitian 

kualitatif 

2. Matampelajaran 

akidah akhlak 

3. Bertujuan untuk 

meningkatkan 

keaktifan siswa dan 

keterampilan sosial 

siswa dengan 

menggunakan 

metode fishbowl. 

8.  Zuhrotun Mufidah, 

dkk (2022) 

Judul: judul 

“PenerapanmMetode 

Pembelajaran 

Fishbowlmdalam 

Meningkatkan 

KeaktifankdanmHasil 

BelajarmPadamMata 

PelajaranmFiqih”. 

1. Menggunakan 

metode fishbowl 

discussion. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

PenelitiankTindakan 

Kelask(PTK). 

3. Penelitian ini 

memilikitujuan 

meningkatkanmhasil 

belajarlsiswa dengan 

menggunaka metode 

pembelajaran 

fishbowl. 

Mata pelajaran yang 

digunakan pelajaran 

fiqih.  

 

B. KajiankTeori 

1. Metode FishbowllDiscussion  

a) PengertianlMetode FishbowllDiscussion 

Fishbowl discussionkadalah model diskusimkelas yang 

menggunakanmformat berbentuk lingkaran. Formatmini terdiri dari 

lingkarankdiskusi (lingkarankdalam) dan lingkarankpendengar (lingkaran 

luar) yang mengelilingi kelompok diskusi. Metode 

fishbowlldiscussionsangat efektif untuk meningkatkanmfokus siswa dan 
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mengembangkan kemampuankmereka dalam 

berinteraksikselamakdiskusi.
22

 

MenurutlRoestiyah (2008:5), Fishbowl Discussionadalah salah 

satulmetode pembelajarankyang dilakukan oleh gurukdi sekolah. Dalam 

diskusikini, terjadi interaksikantara duakatau lebihkindividulyanglsaling 

bertukarkpengalaman, informasi, dan memecahkanlmasalah, sehingga 

semua siswa dapat berperan aktif, bukanlhanya sebagaikpendengar.  

Moedjono (2012:22) menjelaskanjbahwa diskusi Fishbowl 

dinamakan demikian karena pengamat diskusikseolah-olah melihatlikan 

di dalamlmangkuk. Dalamlmetode ini, beberapalpeserta diskusildipimpin 

oleh seoranglketua untuk mengambil keputusan, dengan susunan tempat 

duduk setengah lingkaran. Kelompok pendengar duduk mengelilingi 

kelompok diskusi, dengan dua atau tiga kursi kosong yang menghadap 

peserta diskusi.  

Model inilmengintegrasikanlketerampilan mendengarkan dan 

berbicara, serta mendorong partisipasikaktif dari seluruh siswa, termasuk 

yang biasanya pendiam. 

b) TujuankFishbowllDiscussion 

Tujuanmpenggunaan modelkpembelajaran FishbowlkDiscussion 

dalam pelajarankIPS antaraklain:  

1) Melatihkindividu untuk saling menghargaikpendapat satuksama lain. 

                                                           
22

 Rakhmawati, “KeefektifankMetode FishbowlkTerhadap PembelajarankBerdiskusi pada 

SiswakKelas VIIIkSMP Negeri 5kSleman” (Yogyakarta, UniversitaslNegerilYogyakarta, 2014), 10.   
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2) Meningkatkankwawasan, pengetahuan, sertakpemahamankterhadap 

realitasktertentu. 

3) Melatihksiswa berbicarakdi depan kelompok danlmenjadilpendengar 

yanglbaik. 

4) Membantu menyamakanlvisi dan misilserta melatihlkeberanianldalam 

mengambillkeputusan. 

Adapun perankpendidik dalamkpelaksanaan modelkFishbowl 

Discussion hanyaksebagai pembimbingldan pemberiltopik diskusi. 

Ketika diskusi berlangsung, pendidiklberada di luar lingkaran diskusi 

untuk memantau dan mengawasi jalannya diskusi, sehingga hampir 

seluruh kegiatan didominasi olehlsiswa.
23

 

c) ManfaatlModel FishbowllDiscussion 

 Ada beberapakmanfaat dari penerapan modelmpembelajaran 

FishbowllDiscussion, antarallain: siswa dapatlmeningkatkanlkemampuan 

bekerja sama dengan sesama; siswa memiliki banyak kesempatanluntuk 

menghargailperbedaan; partisipasiksiswa dalam proseskpembelajaran 

meningkat; kecemasan siswa, seperti kurang percaya diri, dapat 

berkurang; motivasi, hargamdiri, serta sikapmpositif siswa dapat 

meningkat; dan prestasikbelajarlsiswa juga dapat berkembang. 

Keuntungan lain dari penggunaankpembelajaranlkooperatif meliputi: 

1. Meningkatkankkepekaan dan solidaritas sosial. 

                                                           
23

AbdullRozak, “PenerapanlMetode FishbowllDalam PembelajaranlMatalPelajaran 

PendidikanlAgama Islamldi SMKkMa’arif 3kKudus TahunlPelajaran 2016/2017” (JawalTengah, 
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2. Memungkinkanksiswa salingkbelajar mengenailsikap, keterampilan, 

informasi, perilaku sosial, dankpandangan. 

3. Memudahkanlsiswa dalam penyesuaianlsosial. 

4. Memungkinkanlterbentukkdan berkembangnyalnilai-nilailsosial serta 

komitmen. 

5. Menghilangkanksifatlegoiskatau mementingkan dirilsendiri. 

6. Membangun persahabatankyang dapat bertahan hingga dewasa. 

7. Mengajarkan pentingnyaksaling membutuhkan. 

8. Meningkatkan rasa salinglpercaya antarmanusia. 

9. Meningkatkan kemampuanlmelihat masalah dan situasikdarilberbagai 

perspektif. 

10. Meningkatkanlkesediaankuntuk menggunakan idelorang lainkyang 

dianggap lebihlbaik. 

11. Meningkatkanlkegemarankberteman tanpakmemandanglperbedaan 

kemampuan, jenislkelamin, kondisilfisik, etnis, kelasksosial, agama, 

maupun orientasiktugas. 

d) Langkah-langkahkPelaksaan FishbowllDiscussion 

Salahmsatu cara untuk membuat kelas lebih dinamis dan 

meningkatkan keaktifan siswa adalah dengan mendoronglmereka berlatih 

menulis menggunakan modellyang memicuksiswa untuklmengemukakan 

pendapat. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasaikberbagai 

model pembelajaran dan mampu membandingkannya agar hasillbelajar 
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dapatmmeningkat.
24

 Sebagaimalternatif untukmmengatasi hal tersebut, 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk 

aktif, salah satunya adalah dengan menggunakan model Fishbowl 

Discussion.
25

 

Berikut langkah-langkah penerapan fishbowl discussion: 

1. Menyusun tiga pertanyaan diskusi yang relevan dengan materi 

pelajaran. 

2. Membagi kelas menjadi tiga kelompok kecil. 

3. Mengatur kursi-kursi dalam format fishbowl discussion (dua lingkaran 

konsentris). Meminta anggota kelompok 1 untuk duduk di lingkaran 

diskusi (lingkaran dalam/kecil), sementara kelompok 2 dan 3 duduk di 

lingkaran besar di sekelilingnya. Pendidik atau peneliti, yang 

bertindak sebagai fasilitator diskusi, mengajukan pertanyaan pertama 

untuk didiskusikan, dengan waktu 10 menit. 

4. Setelah diskusi selesai, mengundang anggota kelompok 2 untuk duduk 

di lingkaran dalam, menggantikan kelompok 1 yang pindah ke 

lingkaran luar. Kelompok 2 memberikan komentar singkat terkait 

diskusi sebelumnya, sebelum melanjutkan ke topik diskusi kedua. 

Waktu yang diberikan juga 10 menit. 

5. Langkah yang sama diterapkan untuk kelompok 3 seperti kelompok 1 

dan 2. 

                                                           
24

Mahfud, CaralCerdaslMendidik yang MenyenangkanoBerbasiskQuantumlTeaching, 55. 
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 Anisa Sholikhati, “Model Pembelajaran Bervisi Sets Melalui Diskusi Fish Bowl 

Menggunakan Artikel Kimia” (Chemistry in Education, Universitas Negeri Semarang, 2012), 22.   
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6. Setelah ketiga pertanyaan dibahas, guru menggabungkan seluruh kelas 

menjadi satu lingkaran besar dan memberikan tugas berupa LKPD 

terkait materi yang telah didiskusikan. 

e) Kelebihan dankKekurangankMetode FishbowllDiscussion 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, termasuk model fishbowl discussion. Berikut kelebihan dari 

model fishbowl discussion: 

1. Mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

2. Mendorong siswa untuk mengekspresikan pendapat mereka secara 

bebas. 

3. Mendorong siswa untuk menyumbangkan pemikirannya guna 

memecahkan masalah bersama. 

4. Memungkinkan siswa memilih satu atau beberapa alternatif jawaban 

untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang matang. 

Adapun kekurangan dari model pembelajaran fishbowl discussion 

adalah sebagai berikut: 

1. Saat mencari pasangan, sering terjadi ketidakaturan karena ada siswa 

yang berlarian ke sana kemari. 

2. Kemampuan siswa dalam menyampaikan materi kepada teman 

sekelas sering kali tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Terkadang, siswa yang bertemu dengan pasangannya tidak membahas 

materi pelajaran, melainkan membicarakan hal lain. 
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2. HasilkBelajar  

a. PengertiankHasillBelajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai oleh individu 

untuk memperoleh kualitas belajar yang baik. Hasil belajar 

mencerminkan aktivitas mental yang membawa perubahan dalam 

perilaku, baik dalam hal pengetahuan, pemahaman, sikap, maupun 

keterampilan, sehingga siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil 

belajar sering digunakan sebagai indikator sejauh mana seseorang 

menguasai materi yang telah diajarkan.
26

 

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian kemampuan sesuai 

dengan tujuan khusus yang telah direncanakan. Oleh karena itu, tugas 

utama pendidik dalam proses pembelajaran adalah merancang instrumen 

yang dapat mengumpulkan data mengenai keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan. Berdasarkan data tersebut, pendidik dapat 

mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran untuk tahap 

selanjutnya. 

Hasil belajar dianggap berhasil jika siswa mengalami perubahan 

perilaku yang berguna untuk mempelajari aspek lain, dapat digunakan 

sebagai alat untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru, 

memiliki keinginan serta kemampuan untuk belajar secara mandiri, dan 

mampu mengembangkan kreativitas. Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
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 Purwanto, EvaluasilHasil Belajar, PustakalPelajar (Yogyakarta: PustakalPelajar, 
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b. Faktor-Faktor yanglMempengaruhi HasilkBelajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor ini bisa berasal dari 

dalam diri siswa maupun dari pengaruh lingkungan sekitarnya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi: 

1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari kemampuan siswa itu 

sendiri. Faktor ini memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar 

peserta didik, terutama dalam hal kemampuan berpikir dan perilaku 

internal. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kondisi fisik dan kesehatan, serta 

kebiasaan belajar. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa dan 

mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal ini mencakup sarana dan 

prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber belajar, model 

pembelajaran, serta dukungan keluarga dan lingkungan sekitar.
27

 

 Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

dapat dibagi menjadi dua kategori utama: lingkungan sosial dan 

lingkungan nonsosial:
28

 

Berikut adalah penjelasan dan parafrase tentang faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar: 

a) Lingkungan Sosial: Lingkungan sosial meliputi pengaruh dari 

pendidik, staf administrasi, dan teman sekelas. Pendidik yang 
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 Susanto, 12–13.   
28

 Prof. Dr. Nana SyaodihkSukmadinata, LandasankPsikologi ProseskPendidikan 

(Bandung: PT. RemajakRosdakarya, 2005), 177.   
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memperhatikan sikap dan memberikan teladan yang baik dapat 

memberikan dorongan positif dalam proses belajar. Selain itu, 

dukungan dan motivasi dari teman-teman sekelas juga dapat 

meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. 

b) Lingkungan Non-Sosial: Lingkungan nonsosial mencakup 

pengaruh dari tetangga atau teman bermain di sekitar tempat 

tinggal siswa. Jika kondisi masyarakat di sekitar siswa kurang 

mendukung dan minimnya sumber pendidikan, hal ini dapat 

menghambat proses belajar. Siswa mungkin kesulitan dalam 

mencari sumber belajar dan menghadapi kesulitan dalam pelajaran 

yang sulit. Selain itu, perhatian orang tua juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Orang tua diharapkan memberikan 

perhatian yang cukup agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal selama masa pendidikan mereka. 

c. KlasifikasikHasilkBelajar  

 Klasifikasi hasil belajar memiliki tiga ranah dalam tujuan 

pembelajaran, yaitu : 

1) Ranahkkognitif (CognitivekDomain) 

Ranah kognitif mencakup aktivitas mental yang berhubungan 

dengan proses intelektual seperti pengetahuan, penalaran, dan 
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berpikir.
29

 Benjamin S. Bloom mengidentifikasi enam tingkat dalam 

ranah ini, yaitu: 

a. Pengetahuanl(Knowledge) 

Usaha untuk memahami dan mengingat informasi, baik yang sudah 

lama diketahui maupun yang baru dipelajari. 

b. Pemahaman (Comprehension) 

Kemampuan untuk memahami sesuatu setelah informasi tersebut 

diketahui dan diingat. 

c. Penerapanm(Application) 

Kemampuan untuk menerapkan ide-ide, model, atau prinsip dalam 

situasi baru yang relevan dengan pembelajaran. 

d. Analisism(Analysis) 

Kemampuan untuk menjelaskan atau menguraikan bahan atau 

situasi dengan memahami hubungan antar bagian atau faktor. 

e. Sintesisk(Synthesis) 

Proses menggabungkan bagian-bagian atau unsur-unsur secara 

logis untuk membentuk pola baru atau struktur keseluruhan. 

f. Evaluasik(Evaluation) 

Kemampuan untuk mempertimbangkan dan menilai suatu pendapat 

atau solusi berdasarkan criteria dan aturan tertentu. 
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Mislan dan Edi Irwanto, Buku AjarkStrategi PembelajarankKomponen, Aspek, 
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2) RanahkAfektifl(Affetive Domain) 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Kemampuan 

dalam ranah ini lebih mengutamakan aspek emosional, seperti 

perasaan dan berbagai reaksi yang muncul, berbeda dari proses 

penalaran. Aspek-aspek emosional yang termasuk dalam ranah afektif 

meliputi perasaan, minat, sikap, dan pemahaman mengenai moral.
30

 

3) RanahkPsikomotorik (PsychomorickDomain) 

Keterampilan dan kemampuan seseorang dalam melakukan 

suatu aktivitas setelah mengikuti suatu kegiatan atau kemampuan 

dalam mengaplikasikan pengalaman belajar tertentu termasuk dalam 

ranah psikomotorik. Ranah ini mencakup lima golongan utama: 

menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi, dan naturalisasi..
31

 

C. HipotesiskTindakan 

Hipotesis adalah jawabanlsementarakterhadap rumusan masalah dalam 

penelitian, yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Oleh karena itu, 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: "Jika pembelajaran 

menggunakan metode Fishbowl Discussion, maka hasil belajar IPS di Kelas 

VIII B MTS Al Hidayah akan meningkat." 
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BABkIII 

METODEnPENELITIAN 

A. Pendekatanndan JenisnPenelitian 

Penelitiankini merupakanlPenelitian TindakanlKelas(ClassroomAction 

Research)myang menggunakan model dari Kemmis dan Mc Taggart dengan 

pendekatan tindakan (Action Research). Penelitian ini dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.
32

Penelitian 

tindakannkelas adalahlproses ilmiahlyang bersifatlsistematis danlempirisldalam 

rangka menyelesaikanlpermasalahan, khususnya terkait proseslpembelajaran 

yangmdihadapi olehkpendidik saatmmelaksanakan tugasmutamanya, yaitu 

mengajar.mPTK adalah upayakyang dilakukanlpendidikkuntukkmeningkatkan 

kemampuanksiswa dalammmemecahkan masalahmdan bertanggungmjawab. 

Menurut Kemmiskdan MckTaggart, PTKkmerupakan bentukkrefleksi dirilyang 

dilakukanksecaramkolektif olehopara peserta dalamksituasi tertentumuntuk 

meningkatkanmpemikiran dankpraktik sosialkmereka.
33

 

Jenismlpenelitianmini menggunakanmlkarakteristikdarimPenelitian 

TindakankKelas(ClassroomkActionkResearch)nyangbersifatreflektifdiri (Self 

Reflective). Pelaksanaannya disusun secara prospektif dengan pandangan ke 

depan, di mana tindakan dilakukan secara sadar dan terkendali. Penelitian ini 

melibatkan variasinpraktik yangncermat danlbijaksana, serta objekltindakan 

yanglmelakukan refleksikdan evaluasikdiri terhadapkhasil ataukkemajuanlyang 
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telahldicapai.Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII B MTs Al Hidayah 

Bondowoso. Berikut adalah alur pelaksaan tindakan kelas dengan mengunakan 

model Kemmis dan Mc Taggart yang mana menggunakan empat langkah 

sebagai berikut berikut:
34

 

 
Gambar 3. 1. Model PTK Kemmis dan Mc Taggart 

Sumber: Arikunto,2017  

  

MenurutjArikunto, satu siklushdalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

terdiri darinempat tahapan, yaitukperencanaan,pelaksanaan,kpengamatan, dan 

refleksi.
35

kPerencanaanmadalah tahapmpersiapan yang dilakukanksebelum 

tindakanmditerapkan. Jika rencana pembelajaranmsudah disetujuimoleh 
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pembimbing,mlangkah berikutnyamadalah pelaksanaanmtindakan, di mana 

modelmpembelajaran FishbowlmDiscussion diterapkanmdalam proseslbelajar. 

Tahapan ini diikuti dengankobservasi dan refleksikolehkpendidik terhadap 

penerapankmodel FishbowlkDiscussion, yangkmelibatkan diskusikdankanalisis 

hasilkpembelajaran untukmmengidentifikasi keberhasilanmsertamkekurangan 

dalamnprosesmtersebut. 

B. Lokasi Waktu dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Mts Al Hidayah Bondowoso dengan jumlah 

17 siswa kelas VIII B. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 

semester 2 (Genap) tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek penelitian tindakan 

kelas ini adalah kelas VIII B semester genap tahun ajaran 2023/2024 Mts Al 

Hidayah Bondowoso.  

C. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini mengadaptasi panduan model KemmiskdankMcTaggart, 

yang merupakankpengembangan darikkonsep dasarkyang diperkenalkankoleh 

KurtkLewin. Dalammmodifikasi ini, tahapan "acting"k(tindakan)mdan 

"observing"k(pengamatan) digabungkan menjadiksatu entitas, karena keduanya 

dianggap sebagai kegiatan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

Kemmis dan McTaggart memecah prosedur penelitian menjadi empat fase 

dalam satu siklus, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi.
36
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Kegiatan tindakan dan observasi disatukan dalam satu rangkaian, di 

mana tindakan dilaksanakan bersamaan dengan observasi. Sebagai peneliti, 

guru melibatkan diri dalam observasi untuk memantau perubahan perilaku 

siswa. Hasil observasi digunakan sebagai dasar untuk merencanakan langkah-

langkah selanjutnya. Proses tindakan ini berlangsung terus menerus sampai 

peneliti merasa puas, masalah teratasi, dan pencapaian hasil belajar sudah 

mencapai puncaknya atau tidak memerlukan peningkatan lebih lanjut. Kendala 

dan keberhasilan dari siklus tindakan pertama diobservasi,kdievaluasi,kdan 

direfleksikanluntukmembentuk tindakankpadaksiklus berikutnya. Secara 

umum, tindakanmpada sikluskkedua sering kali merupakankperbaikanndari 

tindakan padaksiklus pertama, meskipun tidakkmenutupkkemungkinan bahwa 

tindakankpada sikluskkeduakdapat mencakup pengulangan tindakanldari siklus 

pertama.kPengulangan tindakankdilakukan untukkmemastikan bahwakpeneliti 

dapat yakin apakah tindakankpada siklus pertamaksudah berhasil ataukmasih 

memerlukan penyempurnaan.
37

 

Model ini kerap dijadikan acuan oleh para peneliti. Kegiatan tindakan 

dan observasi dilakukan secara simultan, dan hasil observasi dimanfaatkan 

untuk mencerminkan dan menentukan langkah-langkah berikutnya. Proses ini 

berlangsung secara berkesinambungan sampai peneliti merasa puas, 

permasalahan teratasi, dan pencapaian pembelajaran mencapai maksimal. 

Terlihat bahwa pendekatan Kemmis dan McTaggart ini merupakan 
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pengembangan dari konsep Kurt Lewin, terutama dalam tahapan-tahapan 

penelitian yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
38

 

Kemmis dan McTaggart melanjutkan pengembangan model ini dengan 

menambahkan langkah perencanaan ulang (replanning). Langkah ini dilakukan 

dengan tujuan untuk merevisi kelemahan yang mungkin muncul dalam 

pelaksanaan siklus berikutnya.  

Setiap siklus dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapjkegiatan, 

yaitu: 1. Perencanaan;j2. Pelaksanaanktindakan;j3. Observasi;kdan 4.kRefleksi. 

1. Perencanaann 

Perencanaan merupakan tahap persiapan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Beberapa persiapan yang dilakukan meliputi:  

a. Menyusun rencanampembelajaran sesuai denganmlangkah-langkah 

penerapan metodemfishbowl discussion, dengan standarmkompetensi 

memahami berbagaiksifat dan perubahanmwujud benda, sertamcara 

penggunaannya berdasarkanksifat tersebut. Kompetensikdasar yang ingin 

dicapaimadalah menjelaskanmhubungan antara sifatkbahan dengan 

kegunaannya. 

b. Memintamkesediaan rekan sejawatkuntuk bertindak sebagaimobserver 

dalam pelaksanaan penelitianktindakan kelas. 

c. Menyiapkankformat pengamatankatau lembarlobservasi untuk memantau 

aktivitas gurukdan siswakselama proses pembelajarankdengan metode 

fishbowlkdiscussion. 
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2. Tindakan  

Pada tindakan pelaksanaanlini direncanakan dalam tiga siklus yaitu 

siklus 1, siklus II, dan siklus III dimana dalam setiap siklus berisi 2 kali TM. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini mencakup beberapa 

langkah, seperti: 

a. Tahap Pendahuluan, yang melibatkan kegiatan pembukaan, penyampaian 

tujuan pembelajaran, dan pemaparan garis besar materi kepada siswa. 

b. Tahap Pembelajaran, dengan menggunakan pendekatan Daryanto, yang 

mencakup penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, 

penyusunan jadwal aktivitas, pemantauan siswa, dan pengujian hasil 

kerja siswa. 

c. Kegiatan Penutup, yang melibatkan penyimpulan materi pembelajaran, 

memberikankpenguatan kepadaksiswa, dan menutupkpembelajaran.  

3. PengamatankataukObservasi 

Pengamatankatau observasi dalamlpenelitian ini dilakukanloleh guru 

mata pelajaran IPS yang telah bersedialmenjadi observer. Proses observasi 

menggunakan format yang telah disiapkan sebelumnya. Aspek-aspekkyang 

diamatikantara lain: 

a. Aspekyang diamati mencakup aktivitas guru saatkmenerapkan metode 

fishbowldiscussion, dengan menggunakanklembar observasimkhusus 

untuk menilai keaktifan guru selama proses pembelajaran.Lembar 

observasi ini disusun dalam bentuk tabel yang berisi indikator-indikator 

kinerja guru, seperti: 
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Tabelk3.1 

Lembar ObservasilKeaktifan guru 

 

 

No Aktivitasn Dilaksanakanl Keteranganl 

SB B C K 

1. Guru mengucapkanmsalam       

2. Guru mengabsennsiswa      

3. Guru memberikanmapersepsi      

4. Guru menyampaikanktujuan 

pembelajaran 

     

5.  Guru menetapkankmasalah yang 

akan dibahas 

     

6. Guru memberikpengarahan 

sebelum, dilaksanakan diskusi 

     

7. Guru membagikkelas kedalam 

beberapakkelompok 

     

8. Guru membagiksub-sub bahasan 

yang akankdidiskusikan siswa 

     

9. Guru memberikankkesempatan 

kepada setiapkkelompok untuk 

berdiskusi  

     

10. Guru mengevaluasilhasil diskusi 

untuk perbaikanjselanjutnya 

     

11. Guru menyimpulkanjhasil 

diskusi 

     

12. Guru memberikankLKPD 

tentang materi yangktelah 

diajarkan 

     

13. Guru mengkondisikanlkelas agar 

tenang dankkondusif 

     

SkorkPerolehan = 

Skorlmaksimal = 

Nilai Keaktifan = 

Persentase Keaktifan =  

 

b. Aktivitas siswamselama prosesmpembelajaran denganmmenggunakan 

metodekfishbowl dipantaukmelalui lembarkobservasi yang mengukur 

keterlibatan siswa. Berikut ini adalah tabel observasi keaktifan siswa . 

 

 



36 

 

 

 

Tabelj3.2 

Lembar ObservasikKeaktifan siswa 
 

No Aktivitasl Dilaksanakanl Keteranganl 

SB B C K 

1. Perhatian siswakterhadap 

penjelasankguru 

     

2. Keaktifan dalamkkelompok      

3. Kemampuasn siswakdalam 

mengemukakan pendapatkdalam 

kelompok 

     

4. Memberikkesempatan 

berpendapatlkepadateman dalam 

kelompoklluar 

     

5.  Mendengarkanldenganlbaik 

ketika teman berpendapat 

     

6. Dapat meresponldan memahami 

setiap penjelasankyang 

disampaikan kelompokklain  

     

7. Memberi gagasankyang 

cemerlang 

     

8. Selalu bersikapkaktif dengan 

bertanya dankmemberikan 

argument mengenaikmateri yang 

sedangkdibahas 

     

9. Menjawabldenganbaikldan 

benar setiap pertanyaanlyang 

diberikan oleh kelompoklluar 

kepada kelompokldalam  

     

10. Siswa tenang danktidak gaduh 

dalam proseslpembelajaran 

     

SkorkPerolehan = 

Skorlmaksimal = 

NilaimKeaktifan = 

PersentasekKeaktifan =  

 

4. Refleksik 

Padajtahap ini,hhasil yangjdiperoleh darijobservasi akankdievaluasi 

danjdianalisis. Refleksi dilakukan olehjguru, pengamat, dan siswajdengan 
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mengacu pada datakobservasi untukmmengevaluasi keefektifankmetode 

pembelajaran. Proseskrefleksi mencakup beberapa langkahkberikut: 

i. Evaluasi Hasil Temuan: Guru bersama pengamat dan siswa akan 

mengkaji hasil observasi untuk mengidentifikasikkelemahan-kelemahan 

yangkmuncul selama pembelajaran. Hal ini melibatkan penilaian 

terhadap aktivitasksiswa dikkelas, seperti keterlibatan dalam diskusi dan 

pemahaman materi. 

ii. Evaluasi Indikator Pembelajaran: Evaluasi dilakukan secara menyeluruh 

untuk menentukan sejauh mana indikator pembelajaran telah tercapai. Ini 

bertujuan untuk mengukur efektivitas metode Fishbowl Discussion dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

iii. Revisi Rencana Tindakan: Berdasarkan hasil evaluasi, revisi terhadap 

rencana tindakan akan dilakukanluntuk sikluslberikutnya. Jika pada 

siklus I masih banyak siswa yang belum mencapai indikator yang 

diharapkan, maka perlu dilakukan perbaikan sebelum melanjutkan ke 

siklus berikutnya. Jika siklus I tidak memenuhi target, dan siklus II juga 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, maka siklus III akan 

diterapkan untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

Penelitiankini direncanakan dilakukan dalam IIIlsiklus. Jumlah 

siklus ini ditentukan berdasarkan data yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus ke siklus. 

Artinya, data yang diperoleh dari setiap siklus memberikan gambaran yang 
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jelas tentang peningkatan pencapaian tujuan penelitian, dengan hasil yang 

menunjukkan kemajuan yang konsisten dalam hasil belajar siswa. 

D. PelaksanaankSikluskPenelitian 

Pelaksanaan iniidirencanakan dalamjtiga siklus di kelas VIII B pada 

semesterkgenap tahunkajaran 2023/2024. Sesuaijdengan jenisjpenelitianjyang 

digunakan, yaitujpenelitian tindakanjkelasj(PTK), makajtindakan yangjakan 

dilakukanjterdiri dari tigajsiklus. Setiap siklus mencakuplempat tahaplkegiatan, 

yaitulperencanaan, pelaksanaan,lobservasi, danlrefleksi. 

SikluslI: 

Peneliti bekerja sama dengan gurukdan pihaklsekolah untuk melakukan 

diskusi mendalam mengenaimproses pembelajarankyang telahkdilakukan, 

berdasarkan lembarlobservasi yangltelah disusun. Siklus pertama dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan tatap muka (TM) menggunakan model pembelajaran 

Fishbowl Discussion. Pada sikluslI, peneliti menyiapkan RPP yang memuat 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), serta TujuanjPembelajaran 

yang sesuaildengan materilyang diajarkanjdi kelas VIIIlB. Keberhasilan yang 

dicapai pada siklusI akankdijadikan pedoman utama untuk melanjutkan ke 

sikluskberikutnya. 

SikluskII: 

Ketika memasuki sikluskkedua, peneliti bersama guru kelas dan pihak 

terkait akan membahas kekurangan yang muncul pada siklus pertama. Diskusi 

ini bertujuan untuk menentukan perbaikan yang akan diimplementasikan pada 

sikluslselanjutnya. Penelitilakan melaksanakan tindakanlpada sikluskII dengan 
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penuh kesiapan, fokus untuk  mengatasi kekurangan yang teridentifikasi pada 

siklus sebelumnya. Peneliti peneliti menyiapkan RPP yang berisikan KI, KD, 

dankTujuan Pembelajaranjsesuai denganlmaterilyanglakan duajarkan dikelas 

VIIIkB. Tujuan utama adalah menetapkan perbaikan pembelajaran sebagai 

dasar untuk merancang tindakan pada siklus berikutnya demi mewujudkan 

hasil belajar siswa yang efektif. Apabila dalam siklus ke II hasil belajar siswa 

masih kurang efektif dan masih kurang dari nilai KKM maka akan 

dilaksanakan siklus selanjutnya yaitu siklus ke III. 

Siklus III:  

Pada siklus III, yang dilaksanakanjselama 2jkali pertemuan tatap muka 

(TM), langkah-langkahnyang diterapkan sudah melalui prosesjrefleksi. 

Selanjutnya, tahapan-tahapan dari siklus II dikembangkan dan dimodifikasi 

dengan beberapa perbaikan serta penyesuaian berdasarkan temuan di lapangan. 

Tujuannya tetap untuk mencapai nilai sesuai dengan KKM dan meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII B. 

Jika tindakan yang diambil pada siklus III berhasil meningkatkan 

keterampilan siswa sesuai dengan indikator yang ditetapkan, penelitian dapat 

dihentikan. Namun, jika indikator penelitian belum tercapai, penelitian akan 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian 

berjalan secara iteratif dan responsif terhadap kebutuhan pembelajaran siswa, 

dengan setiap siklus memberikan kesempatan untuk perbaikan dan peningkatan 

yang berkelanjutan. 
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E. TekniklPengumpulanlData 

Teknik pengumpulanldata dalamlpenelitian inijadalah sebagaijberikut: 

1. Observasij 

Teknikkobservasi memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk 

mengamati secara langsung perilaku, interaksi, dan partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

dinamika kelas, mengidentifikasi potensi masalah, dan mendapatkan 

wawasan tentang respons siswa terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan. Observasi dalam penelitian ini memiliki dua aspek utama yaitu:  

a. Untuk mengamatijaktivitas gurujselama pembelajarankdengan metode 

pembelajaranlFishbowl Discussion. Observasimterhadap kinerjamguru 

bertujuan untuk memahami implementasi strategi pembelajaran dan 

evaluasi keterampilan pengajar. 

b. Untukkmengetahui aktivitaslsiswa selamalpembelajaran melaluilmetode 

pembelajaran FishbowlkDiscussion. Observasi terhadap siswa Ini 

melibatkan pengamatan terhadap partisipasi siswa, tingkat pemahaman 

materi, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, serta respons 

terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Observasi terhadap 

kinerja siswa memberikan gambaran tentang efektivitas pembelajaran 

dan sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

 Dengan memadukan observasi terhadap kinerja guru dan siswa, 

peneliti dapat memperoleh data yang holistik tentang dinamika 

pembelajaran di kelas. Informasi ini akan menjadi dasar untuk mengevaluasi 
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efektivitas model pembelajaran yang diterapkan dan memberikan 

rekomendasi perbaikan jika diperlukan. 

2. Dokumentasij 

 Dokumentasi yaitu pengumpulan data berbentuk transkip nilai 

tugas postest, buku, gambar, dan sebagainya.” Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dokumentasi yang dibutuhkan atau sesuai berdasarkan fokus 

penelitian yang dilakukan yaitu Rendahnya hasil belajar siswa untuk 

memvapai targert yang diharapkan dalam  mata pelajaran IPS pada kelas 

VIII B MTS Al Hidayah Bondowoso dengan menggunakan metode fishbowl 

discussion. Pengumpulan data yang digunakan adalah nilai hasil Postest 

pilihan ganda dan soal uraian siswa yang telah diberikan oleh guru.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data agar proses pengumpulan lebih mudah dan hasilnya lebih optimal sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tes 

Tes dilakukan pada tahap evaluasi. Teknik pengumpulan data ini 

digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar IPS siswa kelas VIII B 

dengan menggunakan model pembelajaran fishbowl discussion. Tes disusun 

berdasarkan kompetensi dasar dengan materi Interaksi antar negara 

ASEAN, yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda. 
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b. Observasi 

Observasi dilakukan pada tahap perencanaan dan pelaksanaan. Pada 

tahap perencanaan, teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup (1) 

standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) indikator, (4) media, model, 

metode, dan sumber belajar, (5) langkah-langkah pembelajaran, serta (6) 

evaluasi. Informasi dari perencanaan dalam bentuk RPP ini dijadikan 

sebagai bahan dokumentasi dan pertimbangan untuk setiap siklus (I, II, dan 

III). 

c. Pelaksanaan 

Pada tahapjpelaksanaan, tekniklpengumpulan dataldilakukanlmelalui 

format observasilyang mencatat kegiatanlinteraksi dan perilaku guru serta 

siswalselama proseslpembelajaran berlangsung. 

G. TekniklAnalisislData 

1. Teknik Analisis Data Hasil Belajar  

Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

telah memenuhi KKM atau belum, peneliti menggunakanldata dari tes tulis. 

Tes tersebut terdiri dari 10 soal pilihan ganda, di mana jawaban yanglbenar 

diberi skor 20, jawabanlkurang tepatldiberi skor 10, dan jawaban salah 

diberi skor 2. Datalhasil belajar siswaldianalisis secaralindividual 

menggunakanlanalisis deskriptifkpersentase dengan rumus: 

Rumuslrata-rata 𝑥=Ʃ𝑥𝑁 

Keterangan:k 
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X =kNilai Rata- ratak 

X = NilailRata-ratal 

Σx = JumlahlSeluruh Nilail 

N = BanyakkSiswa 

 Sedangkankuntuk menghitungkpresentase ketuntasankbelajar 

digunakan rumusksebagai berikut:k 

Rumusmmenghitung presentase KBl= 
  

 
 𝑥     

Keterangan: 

KB = KetuntasanjBelajar 

Ns = Jumlah siswajyang mendapatkanjnilai    l(KKM) 

N = Jumlahksiswa 

 Untuk mempermudah melihat tingkat keberhasilan pencapaian 

pembelajaran, semua hasil yangjdiperoleh dikonversikan ke dalamlbeberapa 

kategorilpenilaian hasillbelajar sebagailberikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

 

NILAIl% KRITERIAl 

90--100 % Sangatlbaik 

80l- 89 % Baikl 

75i- 79 % Cukupl 

65i- 74 % Perlupbimbingan 

2. Teknik Analisis Data Observasi 

 Untuk mengetahui peningkatan hasillbelajar siswa dariksatu 

pertemuanlke pertemuanlberikutnya, serta dari sikluslI, II,lhingga sikluslIII, 
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digunakanlmetode persentase. MenurutlYanuar (2005: 45), kategori 

penilaianltersebut adalah sebagailberikut: 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Data Observasi 

 

NILAIl% KRITERIAl 

76--100 % Baikl 

51l-75 % Cukupl 

26i- 50 % Kurangl 

0i- 25 % Tidakl 

 

Apabilalrata-rata hasil belajar pesertaldidik telahldiatas 75lmaka 

pendekatanlini dikatakanlberhasil. 

H. KeabsahanlData 

Untuk memastikan keabsahankdata dalam penelitiankini, empat 

teknikkpemeriksaan digunakan:kuji kredibilitas, ujiktransferabilitas, uji 

dependabilitas,kdan ujikkonfirmabilitas. 

1. UjikKredibilitas 

Ujikkredibilitas bertujuanmuntuk mengevaluasimkepercayaan 

terhadapkhasilkpenelitian. Menurut Prastowo (2012:266) dan Moleong 

(2016:324), uji ini memiliki dualfungsi utama: pertama, untukkmenilai 

sejauh manakhasil penelitian dapatkdipercaya, dankkedua, untuk 

menunjukkanmtingkat kepercayaankhasil-hasil penelitianmmelalui 

pembuktian terhadap fakta yangkditeliti. Dalamlpenelitianmini, uji 

kredibilitaskdilakukan melaluiktriangulasi. Triangulasiksumber, seperti 

dijelaskan olehkSugiyono (2015:373), melibatkan perbandingankdan 
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verifikasikinformasi dari berbagaiksumber, waktu, dan alat untuk 

memastikankkeakuratan data. 

2. UjikTransferabilitas 

Ujiktransferabilitas mengukurkvaliditas eksternalmpenelitian 

dengan menentukan sejauh mana hasilkpenelitian dapat diterapkan pada 

populasi atau konteks yang lebih luas dari sampel yangkditeliti. Untuk uji 

ini, peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, dan sistematis 

tentang penelitian agar hasilnya dapat dipahami dan diterapkan dalam 

konteks yang relevan. 

3. UjikDependabilitas 

Ujikdependabilitas dilakukanmdengan cara auditmuntuk 

memastikan konsistensi dan stabilitas data penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti akankmelakukan konsultasikdengan pembimbingkyang akan 

mengauditkseluruh proseskpenelitian untuklmemperbaiki kesalahankatau 

kekeliruan dalam penyajiankhasillpenelitian. 

4. UjikKonfirmabilitas 

Ujikkonfirmabilitas, atau ujikobjektivitas, bertujuankmemastikan 

bahwa hasilmpenelitian dapat dipertanggungjawabkanmdan tidak 

dipengaruhi oleh bias peneliti. Penelitian ini akan menguji kembali data 

yang diperoleh untuk memastikan konsistensi dengan proses penelitian, 

serta melibatkan pihak lain untuk mengevaluasi data dan proses guna 

memastikan bahwa temuan penelitian objektif. 
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I. IndikatorkKinerja 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pelajaran IPS dengan model fishbowl discussion. Indikator 

keberhasilannya meliputi: 

1. Peningkatan Hasil Belajar: Meningkatnya hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh sekolah 

≥75%. 

2. Meningkatnya Minat Belajar: Ditandai dengan partisipasi dan antusiasme 

siswa. 

3. Peningkatan Ketekunan dan Keuletan:Terlihat dari usaha ekstra dalam 

mengatasi kesulitan. 

4. Kemampuan Menyampaikan Materi: Siswa mampu menjelaskan materi 

dengan baik. 

5. Pengetahuan yang Lebih Luas: Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam. 

6. Ketuntasan Klasikal: Lebih dari 85% siswa mencapai ketuntasan belajar. 

J. TimkPeneliti 

Dalamkkegiatan penelitianktindakan kelas ini, timkpeneliti terdirikatas: 

1. Eka Suciandari,kS.Pd : WakakMTs Al Hidayah  

2. Zainiyah,kS.Pd : Guru IPS MTskLombok Kulon  

3. Nasifah : MahasiswakUINkKHASkJember 
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K. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akankdilaksanakan darijbulan Mei hingga juni  di MTs Al 

Hidayah Bondowoso. Berikut adalahkrincian jadwal kegiatankpenelitian, mulai 

dari tahap persiapankhinggakpelaporan. 

Tabel 3.5 

JadwalkPenelitian 

NO Uraian Mei - juni 

Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Penelitian       

2. Perenacanaan        

3. Pelaksanaan Siklus I       

4. Perencanaan       

5. Pelaksanaan siklus 2       

6. Perencanaan        

7. Pelaksanaan Siklus 3       

8.  Pengelolaan data        
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Lembaga 

Pondok pesantren Al Hidayah Tenggarang didirikan pada tahun 1938 

oleh Alm, KH. Mohammad Thoha sebagai pengasuh pertama pondok 

pesantren Al Hidayah. MTs Al Hidayah didirikan pada tanggal 1 Juli 1983 

dalam kepemimpinan Alm. KH. Hasan Widad yang tak lain adalah cucu 

pertama dari KH. Mohammad Thoha. MTs Al Hidayah Terletah di 

Kampung Haji, Desa Bataan, Kec. Tenggarang, Kab. Bondowoso.  

Pada tahun 1993 Pengasuh Pondoh Pesantren mendirikan Yayasan 

Pengembangan Pendidikan dan Anak Asuh (YPPA Al Hidayah) dengan 

Akte Notaris Nomor 6 (enam) tanggal 16 April 1993, Magdalena S. 

Gandawidjaja, S.H.  Sehingga lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

dalam pondok pesantren Al Hidayah  semuanya berada dibawah naungan 

Yayasan. 

2. Profil dan Visi, Misi lembaga 

1. Nama Madrasah   : MTs Al Hidayah  

2. No. Statistik Madrasah  : 121235110061 

3. NPSN     : 20581779 

4. Akreditasi    : B 

5. Tahunberdiri    : 1983 

48 
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6. No. Rekening    : - 

7. Alamat Lengkap Madrasah  : Dusun Kampung Haji Desa / 

Kecamatan  :Bataan / Tenggarang Kab. 

Kebupaten  :Bondowoso 

 Provinsi     :Jawa Timur   

 No. Telp. 085258555520 

8. NPWP Madrasah   : 02.306.916.4.656.000 

9. Nama Kepala Madrasah  : Hj. ChamidaturRohmah, S.Ag 

10. Nama Yayasan   : Yayasan Al Hidayah Bataan 

Bondowoso 

11. Alamat Yayasan  : Kampung Haji, Bataan, Tenggarang 

   Bondowoso 

12. No. Telp. Yayasan   : 085258555520 

13. No. AktaPendirian Yayasan  : No. 06 Tanggal 16 April 1993 

14. Kepemilikan Tanah   : Yayasan 

a. Status Tanah  : Wakaf 

b. Luas Tanah : 959 m
2
 

15. Status Bangunan   : Milik Yayasan 

16. Luas Bangunan   :  252 m
2
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VISI MISI MTs AL HIDAYAH  

1. Visi: Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman & Taqwa, Berdisiplin dan 

berjiwa Islami. 

2. Misi :  

a. Menumbuhkembangkan sikap dan sifat yang Islami didalam 

maupun di luar masdrasah 

b. Menyelenggarakan pendidikan, bimbingan dan pelatihan secara 

Pembelajaran Inovatif, Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan dan 

Islami (PAIKEMI) 

c. Membantu siswa mengenal potensi dirinya serta memberikan 

motivasi yang positif 

d. Membangun budaya disiplin di segala bidang 

e. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi akademik maupun 

non akademik 

f. Membimbing siswa untuk berakhlakul karimah dan 

g. Menumbuhkan penghayatan dan mengamalkan ajaran Islam. 

h. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga Madrasah dan Komite Madrasah. 

3. Struktur Organisasi Lembaga 

Kepala MTs Al Hidayah : Hj. Chamidaturrohmah, S.Ag. 

Waka MTs Al Hidayah : Eka Yuni Suciandari, S.Pd.I 

Komite MTs : Rusdianto 
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Tata Usaha/Operator : Hasin  

BK : Faris Handika,S.Pd 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Siklus I  

 Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I meliputi tahap perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi . 

1). Tahap Perencanaan 

 Tahap ini peneliti menyusun perencanaan dengan mempersiapkan 

segala perlengkapan  yang akan digunakan dalam tahap pelaksanaan 

tindakan penelitian. Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu:  

a. Menelaah materi pembelajaran IPS kelas VIII B semester II yang 

akan dilakukan peneliti dengan menelaah indikator pembelajaran 

IPS. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), sesuai 

dengan indikator penilaian ranah kognitif C4 (menganalisis) 

c. menyiapkan evaluasi berdasarkan temuan pada siklus I, serta 

peneliti menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD).  

2). Tahap Tindakan  

1). Siklus I Pertemuan 1 

 Tahap penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang 

telah dibuat sebelumnya yakni menggunakan langkah-langkah 



52 

 

 

 

pembelajaran Fishbowl Discussion. Berikut merupakan langkah –

langkah kegiatan pembelajaran penelitian tindakan kelas pada siklus 1  

Pertemuan ke 1 : 

a. Kegiatan awal 

Guru mengucapka salam sebelum memasuki kelas dan memulai 

pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa bersama dipimpin oleh 

ketua kelas. Kemudian guru membuka pelajaran dengan menyapa 

dan menanyakan kabar pada siswa dan dilanjutkan dengan 

melakukan presensi untuk mengetahui jumlah kehadiran siswa. 

guru mengenalkan materi yang akan disampaikan yaitu tentang 

letak geografis negara negara ASEAN dan selanjutnya guru 

menjelaskan tentang langkah langkah pembelajaran menggunakan 

metode fishbowl discussion. 

b. Pelaksanaan fishbowl discussion 

 

 

 

 

 

 

Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca materi tentang 

letak geografis negara ASEAN. Kemudian guru membagi siswa 

menjadi 2 kelompok, dan selanjutnya guru menjelaskan tugas 
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dalam setiap kelompok. Guru mengatur kursi kursi dengan format 

lingkaran yaitu lingkaran dalam dan lingakaran luar. Selanjutnya 

guru mempersilahkan kelompok 1 untuk melakukan diskusi di 

lingkaran dalam dan kelompok 2 dan 3 berada di lingkaran luar 

sebagai pendengar.  

c. Kegiatan akhir 

Guru memberikan penguatan terghadap materi yang sedang di 

diskusikan oleh siswa. guru menutup pembelajaran dengan mengajak 

siswa berdoa bersama dan selanjutnya ditutup dengan salam.  

2. Siklus I pertemuan 2 

a. Kegiatan awal 

Guru mengucapka salam sebelum memasuki kelas dan memulai 

pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa bersama dipimpin oleh 

ketua kelas. Kemudian guru membuka pelajaran dengan menyapa dan 

menanyakan kabar pada siswa dan dilanjutkan dengan melakukan 

presensi untuk mengetahui jumlah kehadiran siswa. guru 

mengenalkan materi yang akan disampaikan yaitu tentang letak 

astronomis negara negara ASEAN dan karakteristuik negara-negara 

ASEAN, selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

siswa semangat dalam pembelajaran.  

b. Pelaksanaan fishbowl discussion  

Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca materi tentang letak 

astronomis negara negara ASEAN dan karakteristuik negara-negara 
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ASEAN. Kemudian guru mengatur kursi kursi dengan format 

lingkaran yaitu lingkaran dalam dan lingakaran luar. Selanjutnya guru 

mempersilahkan kelompok  selanjutnya yaitu kelompok 2 untuk 

melakukan diskusi di lingkaran dalam dan kelompok 1 dan 3 berada 

di lingkaran luar sebagai pendengar.  

c. Kegiatan akhir 

Guru memberikan penguatan terghadap materi yang sedang di 

diskusikan oleh siswa. guru menutup pembelajaran dengan mengajak 

siswa berdoa bersama dan selanjutnya ditutup dengan salam.  

3. Tahap pengamatan atau observasi 

 Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti secara kolaboratif 

dengan guru IPS di MTs Al Hidayah. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Data hasil penelitian dilihat 

dengan menggunakan penerapan model fishbowl discussion untuk 

mengatahui hasil belajar siswa. Dalam ragka untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah diterapkannya model fishbowl discussion yang 

dilaksanakan oleh peneliti dan siswa kelas VIII B sebanyak 17 siswa. 

Hasil belajar, hasil observasi keaktifan siswa dan hasil observasi keaktifan 

guru siklus I bisa dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.1 

Lembar Observasi Keaktifan guru siklus I pertemuan I 
 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Guru mengucapkan salam      3 

2. Guru mengabsen siswa     3 
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3. Guru memberikan apersepsi     3 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    3 

5.  Guru menetapkan masalah yang 

akan dibahas 

    4 

6. Guru memberi pengarahan 

sebelum, dilaksanakan diskusi 

    3 

7. Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok 

    3 

8. Guru membagi sub-sub bahasan 

yang akan didiskusikan siswa 

    2 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi  

    3 

10. Guru mengevaluasi hasil diskusi 

untuk perbaikan selanjutnya 

    3 

11. Guru menyimpulkan hasil 

diskusi 

    3 

12. Guru memberikan LKPD 

tentang materi yang telah 

diajarkan 

    2 

13. Guru mengkondisikan kelas agar 

tenang dan kondusif 

    2 

Skor Perolehan = 37 

Skor maksimal = 52 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 2,84 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 71,1% 

 

Tabel 4.2 

Lembar Observasi Keaktifan guru siklus I pertemuan II 

 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Guru mengucapkan salam      3 

2. Guru mengabsen siswa     3 

3. Guru memberikan apersepsi     3 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    4 

5.  Guru menetapkan masalah yang 

akan dibahas 

    4 

6. Guru memberi pengarahan     3 
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sebelum, dilaksanakan diskusi 

7. Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok 

    3 

8. Guru membagi sub-sub bahasan 

yang akan didiskusikan siswa 

    3 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi  

    3 

10. Guru mengevaluasi hasil diskusi 

untuk perbaikan selanjutnya 

    3 

11. Guru menyimpulkan hasil 

diskusi 

    3 

12. Guru memberikan LKPD 

tentang materi yang telah 

diajarkan 

    3 

13. Guru mengkondisikan kelas agar 

tenang dan kondusif 

    2 

Skor Perolehan = 40 

Skor maksimal = 52 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,07 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 76,92% 

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al hidayah Bondowoso 

 Berdasarkan hasil observasi keaktifan guru pada siklus I pertemuan 

ke I  diperoleh skor 37 dari skor minimal yaitu 52, sehingga diperoleh nilai 

keaktifan sebesar 2,84 yang berarti dapat dikategorikan kurang baik. 

Sedangkan hasil observasi keaktifan guru pertemuan ke II yaitu diperoleh 

skor 40 sehingga nilai keaktifan sebesar 3,07 yang berarti dikategotikan 

guru masih gagal dalam pembelajaran siklus ke I. Selama kegiatan 

pembelajaran terdapat hal yang kurang, yaitu guru masih terlihat kurang 

percaya diri serta belum menguasai kelas dengan baik, dan guru belum 

bisa mengkondisikan kelas agar pembelajaran kondusif dan tenang 

sehingga pembelajaran kurang efektif. Untuk siklus selanjutnya guru 
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diharapkan bisa memperbaiki dan memaksimalkan aktivitas saat proses 

pembelajaran berlangsung 

Tabel 4.3 

Lembar Observasi Keaktifan siswa siklus I pertemuan I 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    3 

2. Keaktifan dalam kelompok     2 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 2 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 3 

5.  Mendengarkan denga baik 

ketika teman berpendapat 

    2 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    2 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    2 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    2 

9. Menjawab denga baik dan benar 

setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh kelompok luar kepada 

kelompok dalam  

    2 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    2 

Skor Perolehan = 22 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 2,2 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  55% 
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Tabel 4.4 

Lembar Observasi Keaktifan siswa siklus I pertemuan II 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    3 

2. Keaktifan dalam kelompok     3 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 2 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 3 

5.  Mendengarkan denga baik 

ketika teman berpendapat 

    2 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    2 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    2 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    2 

9. Menjawab denga baik dan benar 

setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh kelompok luar kepada 

kelompok dalam  

    3 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    2 

Skor Perolehan = 24 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 2,4 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  60% 

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al Hidayah Bondowoso 

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa siklus I pertemuan ke I 

dengan skor 22 dari skor minimal 40, sehingga diperoleh nilai kekatifan 
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siswa sebesar 2,2. Sedangkan pada peremuan ke II diperoleh skor 24 dari 

skor maksimal 40, sehingga diperoleh nilai keaktifan siswa sebesar 2,4 

yang berarti dapat dikategorikan dalam pembelajaran siklus I masih gagal . 

Hasil observasi keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran terdapat 

hal-hal yang kurang, yaitu siswa kurang antusias dalam berdiskusi. Siswa 

kurang persiapan perlengkapan pembelajaran seperti buku paket dan 

peralatan lainnya. Berdasarkan penjelasan diatas tersebut untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal maka perlu dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siklus I 

No Nama Siswa 

Nilai Ketuntasan 

 
 

Ya Tidak 

1 Nur Habibah 70 

 

   

2 Rina Fitriana.N  75      

3 Naylatul Imamah 60      

4 Balqis Anindya Ufti 50      

5 Pipin Indayani 55      

6 Nur Ayu Fitriyatun  80      

7 Sitti Sofiyah 75      

8 Aflina Gefilia  80      

9 Fella Husna A 75      

10 Afisa Dwi M 85      
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11 Izzatun Millah 80      

12 Amilia Eka O 65      

13 Selfy Irma Y 90      

14 Diva Yuliatin 65      

15 Hurum Filhiam 60      

16 Safinatul Jannah 80      

17 Arikatur Rohmah 65      

Jumlah Nilai 1210 9 8 

Nilai KKM ≥75 
 

 

Prentase Ketuntasan 61,8% 
 

 

 

Kategori Tuntas : Nilai siswa sudah memenuhi KKM  

Kategori tidak tuntas : Nilai siswa belum memenuhi nilai KKM 

Presentase = 
                                              

            
 × 100 

 Berdasarkan nilai presentase hasil belajar siswa dapat disimpulkan 

hasil keseluruhan hasil belajar siswa dengan presentase yang menunjukkan 

bahwa sebanyak 9 orang siswa dengan presentase 61,8% masuk pada 

kategori tuntas belajar dikarenakan sudah mencapai target nilai KKM ≥75. 

Sedangkan sebayak 8 orang siswa dengan presentase 38,2% masih tidak 

tuntas atau nilai siswa masih dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah 

tersebut adalah dengan nilai ≥75. Sehingga nilai ketuntasan siswa pada 

siklus I masih belum berhasil dan perlu melanjutkan ke siklus selanjutnya.  
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4. Tahap Refleksi 

 Berdasarkan paparan hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

penerapan fishbowl discussion pada siklus I belum berjalan secara 

maksimal karena indikator kinerja bellum tercapai dan perlu adanya 

perbaikan da peningkatan pada selanjutnya. Berikut terdapat penjelasan 

mengenai aspek-aspek kelemahan pada siklus I :  

Tabel 4.6 

Hasil Temuan dan Refleksi Siklus I 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi Guru 

1 Pemebelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

fishbowl 

discussion  

gagal 

karena nilai 

diskusi siswa 

masih dibawah 

rata rata 

KKM. 

Siswa kurang aktif dalam 

berdiskusi, kelas tidak 

kondusif atau gaduh pada saat 

pembelajaran, siswa masih 

kurang faham tentang metode 

fishbowl discussion. 

Pada tahap 

selanjutnya guru akan 

lebih menyiapkan 

media pembelajaran, 

guru akan 

menjelaskan kembali 

kpada siswa tentang 

pelaksanaan fishbowl 

discussion, guru akan 

memberikan semangat 

kepada siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menambahkan game 

pada saat diskusi agar 

siswa tidak jenuh dan 

lebih bersemangat.  

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, 

masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki pada tahap 

siklus berikutnya. Maka penelitian akan melakukan perbaikan pada tahap 

perencanaan yaitu tahap penyusunan RPP sampai pada tahap akhir. 
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Sehingga akan dapat dilihat adanya peningkatan atau tidak  pada tahap 

selanjutnya. 

b. Siklus II  

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka terdapat perbaikan 

pembelajaran pada siklus II. Siklus ini dilakukan berkelanjutan setelah 

pelaksanaan siklus I dengan penerapan metode fishbowl discussion. Pada 

tahap siklus II ini masih mengngunakan kegiatan action researchatau 

penelitian tindak terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan, dan tahap refleksi. 

1). Tahap perencanaan 

 Tindak perencanaan ini dilakukan setelah pembelajaran siklus I 

dianalisis dan direfleksi. Tujuan pelaksaaan pada siklus II ini adalah untuk 

melanjutkan siklus I yang gagal sehingga penelliti harus melakukan 

penelitian selanjutnya. Tindak penelitian yang dilakukan pada siklus II ini 

adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP II). Selain itu, peneliti 

juga menyiapkan alat dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran yaitu RPP, lembar kerja siswa, dan buku paket siswa mata 

pelajaran IPS.  

2).  Tahap tindakan  

 Proses pelaksanaa siklus II dilakukan karena pembelajaran pada 

siklus I masih gagal dalam  mengatasi masalah siswa dalam pencapaian 

hasil belajar. Siklus II dilakukan untuk menekankan permasalahan yang 

sudah baik pada siklus I. Berdasarkan keterangan tersebut dapat 
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dibuktikan bahwa hasil belajar siswa lebih meningkat dari hasil presentase 

sebellumnya. 

a. Kegiatan awal 

Guru mengucapka salam sebelum memasuki kelas dan memulai 

pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa bersama dipimpin oleh 

ketua kelas. Kemudian guru membuka pelajaran dengan menyapa dan 

menanyakan kabar pada siswa dan dilanjutkan dengan melakukan 

presensi untuk mengetahui jumlah kehadiran siswa. guru mengenalkan 

materi yang akan disampaikan yaitu faktor pendorong dan penghambat 

kerja sama antar negara ASEAN, selanjutnya guru memberikan 

motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam pembelajaran.  

b. Pelaksanaan fishbowl discussion 

 

 

 

 

 

Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca materi tentang faktor 

pendorong dan penghambat kerja sama antar negara ASEAN. 

Kemudian guru mengatur kursi kursi dengan format lingkaran yaitu 

lingkaran dalam dan lingakaran luar. Selanjutnya guru mempersilahkan 

kelompok  selanjutnya yaitu kelompok 3 untuk melakukan diskusi di 
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lingkaran dalam sedangkan kelompok 1 dan 2 berada di lingkaran luar 

sebagai pendengar.  

c. Kegiatan akhir 

Guru memberikan penguatan terghadap materi yang sedang di 

diskusikan oleh siswa. guru menutup pembelajaran dengan mengajak 

siswa berdoa bersama dan selanjutnya ditutup dengan salam.  

1). Siklus II Pertemuan 2 

a. Kegiatan awal 

Guru mengucapka salam sebelum memasuki kelas dan memulai 

pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa bersama dipimpin 

oleh ketua kelas. Kemudian guru membuka pelajaran dengan 

menyapa dan menanyakan kabar pada siswa dan dilanjutkan 

dengan melakukan presensi untuk mengetahui jumlah kehadiran 

siswa. guru mengenalkan materi yang akan disampaikan materi 

pengaruh kerja sama terhadap kehidupan di negara-negara 

ASEAN, selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar siswa semangat dalam pembelajaran.  

b. Pelaksanaan fishbowl discussion 

Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca materi 

pengaruh kerja sama terhadap kehidupan di negara-negara 

ASEAN. Kemudian guru mengatur kursi kursi dengan format 

lingkaran yaitu lingkaran dalam dan lingakaran luar. Selanjutnya 

guru mempersilahkan kelompok pertama yaitu kelompok 1 
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untuk melakukan diskusi di lingkaran dalam sedangkan 

kelompok 2 dan 3 berada di lingkaran luar sebagai pendengar. 

Siswa mulai berdiskusi dengan materi yang sesuai dengan RPP 

yaitu pengaruh kerja sama terhadap kehidupan di negara-negara 

ASEAN.  

c. Kegiatan akhir 

Guru memberikan penguatan terghadap materi yang sedang di 

diskusikan oleh siswa. guru menutup pembelajaran dengan 

mengajak siswa berdoa bersama dan selanjutnya ditutup dengan 

salam.  

3). Tahap Pengamatan atau observasi 

 Observasi dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui pengkatan 

hasil belajar siswa pada siklus II. Untuk mengetahui perkemabangan  

siswa pada siklus ke II dalam pembelajaran, setelah diterapkan metode 

Fishbowl Discussion pada siklus I yang diikuti oleh 17 siswa , pendidik 

memberikan soal uraian yang terdiri dari dari 10 soal materi IPS. 

Berikut ini adalah tabel hasil observasi hasil belajar siswa, observasi 

keaktifan guru, dan observasi keaktifan siswa kelas VIII B dengan 

metode pembelajaran fishbowl discussion siklus II : 
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Tabel 4.7 

Lembar Observasi Keaktifan guru siklus II pertemuan I 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Guru mengucapkan salam      3 

2. Guru mengabsen siswa     3 

3. Guru memberikan apersepsi     3 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    4 

5.  Guru menetapkan masalah yang 

akan dibahas 

    4 

6. Guru memberi pengarahan 

sebelum, dilaksanakan diskusi 

    3 

7. Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok 

    2 

8. Guru membagi sub-sub bahasan 

yang akan didiskusikan siswa 

    3 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi  

    4 

10. Guru mengevaluasi hasil diskusi 

untuk perbaikan selanjutnya 

    3 

11. Guru menyimpulkan hasil 

diskusi 

    2 

12. Guru memberikan LKPD 

tentang materi yang telah 

diajarkan 

    4 

13. Guru mengkondisikan kelas agar 

tenang dan kondusif 

    2 

Skor Perolehan = 40 

Skor maksimal = 52 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,07 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 76,9% 
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Tabel 4.8 

Lembar Observasi Keaktifan guru siklus II pertemuan II 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Guru mengucapkan salam      3 

2. Guru mengabsen siswa     3 

3. Guru memberikan apersepsi     3 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    4 

5.  Guru menetapkan masalah yang 

akan dibahas 

    4 

6. Guru memberi pengarahan 

sebelum, dilaksanakan diskusi 

    4 

7. Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok 

    3 

8. Guru membagi sub-sub bahasan 

yang akan didiskusikan siswa 

    3 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi  

    4 

10. Guru mengevaluasi hasil diskusi 

untuk perbaikan selanjutnya 

    3 

11. Guru menyimpulkan hasil 

diskusi 

    3 

12. Guru memberikan LKPD 

tentang materi yang telah 

diajarkan 

    4 

13. Guru mengkondisikan kelas agar 

tenang dan kondusif 

    3 

Skor Perolehan = 44 

Skor maksimal = 52 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,38 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 84,61% 

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al hidayah Bondowoso 
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Berdasarkan hasil observasi keaktifan guru siklus II pertemuan ke I 

diperoleh skor 40 dari skor maksimal yaitu 52, sehingga diperoleh nilai 

keaktifan sebesar 3,07  yang berarti dapat dikategorikan gagal, 

sedangkan pada pertemuan ke II memperoleh skor 44 dengan nilai 

kekatifan 3,38. Dari hasil observasi keaktifan guru selama kegiatan 

pembelajaran siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

hasil yang diperoleh pada siklus I. Yang mana pada siklus II guru 

menambahkan games berupa tebak kata  sebagai sarana tanya jawab 

sekaligus evaluasi, setelah pelaksanaan diskusi kelompok.  

Tabel 4.9 

Lembar Observasi Keaktifan siswa siklus II pertemuan I 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    3 

2. Keaktifan dalam kelompok     3 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 3 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 4 

5.  Mendengarkan dengan baik 

ketika teman berpendapat 

    3 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    2 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    2 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    3 
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9. Menjawab dengan baik dan 

benar setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh kelompok luar 

kepada kelompok dalam  

    2 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    3 

Skor Perolehan = 28 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 2,8 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  70% 

 

Tabel 4.10 

Lembar Observasi Keaktifan siswa siklus II pertemuan II 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    4 

2. Keaktifan dalam kelompok     4 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 3 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 4 

5.  Mendengarkan dengan baik 

ketika teman berpendapat 

    3 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    2 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    2 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    3 

9. Menjawab dengan baik dan 

benar setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh kelompok luar 

kepada kelompok dalam  

    3 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh     3 
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dalam proses pembelajaran 

Skor Perolehan = 31 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,1 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  77,5% 

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al Hidayah Bondowoso 

 Berdasarkan nilai hasil observasi keaktifan siswa siklus II 

pertemuan ke I memperoleh skor 28 dari skor maksimal 40, sehingga 

diperoleh nilai keaktifan sebesar 2,8 dan nilai presentase 70% yang 

berarti dikategorikan masih gagal, sedangkan nilai hasil observasi 

keaktifan siswa siklus II pertemuan ke II memperoleh skor 31 dengan 

nilai keaktifan 3,1 dan nilai presentase sebesar 77,5%.  Hasil observasi 

keaktifan siswa selama pembelajaran siklus II mengalami  peningkatan 

dibandingkan dengan hasil nilai yang diperoleh pada siklus I.  

Tabel 4.11 

Hasil Belajar Siklus II 

No Nama Siswa Nilai 
Ketuntasan 

Ya Tidak 

1 Nur Habibah 80     

2 Rina Fitriana.N  80     

3 Naylatul Imamah 60     

4 Balqis Anindya U 60     

5 Pipin Indayani 80     
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6 Nur Ayu Fitriyatun  80     

7 Sitti Sofiyah 70     

8 Aflina Gefilia  80     

9 Fella Husna A 70     

10 Afisa Dwi M 90     

11 Izzatun Millah 90     

12 Amilia Eka O 70     

13 Selfy Irma Y 90     

14 Diva Yuliatin 80     

15 Hurum Filhiam 80     

16 Safinatul Jannah 90     

17 Arikatur Rohmah 80     

JUMLAH NILAI 1330 12 5 

NILAI KKM      ≥ 75 
  

Presentase Ketuntasan       70,5% 
  

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al Hidayah Bondowoso  

Berdasarkan nilai presentase hasil belajar siswa pada siklus II 

tersebut dapat disimpulkan hasil keseluruhan hasil belajar siswa dengan 

presentase yang menunjukkan bahwa sebayak 12 siswa dengan 

presentase 70,5% masuk  pada kategori tuntas belajar pada mata 

pelajaran IPS dikarenakan sudah mencapai nilai KKM ≥75. Sedangkan 

sebayak 5 siswa dengan presentase 29,4 nilainya masih dibawah KKM 

≤75 atau hasil belajar siswatersebut masih kurang.  Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus II masih 

kurang berhasil.  

4). Tahap Refleksi 

 Berdasarkan presentase pada siklus ke II yang telah 

dilakukan oleh peneliti belum berjalan secara maksimal karenaindikator 

kinerja belum tercapai dan perlu adanya perbaikan da peningkatan pada 

siklus III. Berikut ini penjelasan mengenai aspek-aspek kelemahan yang 

tedapat di siklus II : 

Tabel 4.12 

Hasil Temuan dan Refleksi Siklus II 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi Guru 

1 Pemebelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

fishbowl 

discussion  

gagal 

karena nilai 

diskusi siswa 

masih dibawah 

rata rata 

KKM. 

Kelas tidak kondusif atau 

gaduh pada saat 

pembelajaran, siswa kurang 

bersemangat saat 

pembelajaran sehingga siswa 

yang berada di lingakaran 

luar sebagai pendengar 

mengantuk dan tidak fokus 

saat pembelajaran. 

Pada tahap 

selanjutnya guru akan 

lebih kreatif dalam 

mengajar, guru akan 

menambahkan game 

tebak kata saat diskusi 

agar siswa tidak 

mengantuk dan lebih 

bersemangat saat 

pembelajaran.   

  

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada siklus ke II masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu 

diperbaiki pada tahap siklus ke III. Maka penelit akan melakukan 

perbaikan pada tahap perencanaan yaitu tahap penyusunan RPP sampai 
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pada tahap akhir. Sehingga akan dapat dilihat adanya peningkatan atau 

tidak  pada tahap selanjutnya. 

b. Siklus III 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus Ii, maka terdapat perbaikan 

pembelajaran pada siklus III. Siklus ini dilakukan berkelanjutan setelah 

pelaksanaan siklus I dan siklus ke II dengan penerapan metode fishbowl 

discussion. Pada tahap siklus III ini masih mengngunakan kegiatan action 

research atau penelitian tindak terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pelaksaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

1). Tahap perencanaan 

Tindak perencanaan ini dilakukan setelah pembelajaran siklus 

I dianalisis dan direfleksi. Tujua pelaksaaan pada siklus III ini adalah 

untuk melanjutkan siklus II yang kurang berhasil sehingga penelliti 

harus melakukan penelitian selanjutnya. Tindak penelitian yang 

dilakukan pada siklus III ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP III). Selain itu, peneliti juga menyiapkan alat dan media 

pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran yaitu RPP, lembar 

kerja siswa, dan buku paket siswa mata pelajaran IPS.  

2). Tahap tindakan 

Proses pelaksanaan siklus III dilakukan karena pembelajaran 

pada siklus II masih kurang berhasil mengatasi masalah siswa dalam 

pencapaian hasil belajar. Siklus III dilakukan untuk menekankan 

permasalahan yang sudah baik pada siklus II. Berdasarkan keterangan 
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tersebut dapat dibuktikan bahwa hasil belajar siswa lebih meningkat 

dari hasil presentase pretes.  

1). Siklus III Pertemuan 1 

 Rencana siklus III didasarkan pada kekurangan-kekurangan 

yang terdapatkan dalam pembelajaran siklus II dan akan diperbaiki 

dalam siklus III. 

a. Kegiatan awal 

Guru mengucapka salam sebelum memasuki kelas dan 

memulai pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru membuka pelajaran 

dengan menyapa dan menanyakan kabar pada siswa dan 

dilanjutkan dengan melakukan presensi untuk mengetahui 

jumlah kehadiran siswa. guru mengenalkan materi yang akan 

disampaikan tentang materi materi perubahan ruang dan 

interaksi antar ruang akibat faktor alam, selanjutnya guru 

memberikan motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam 

pembelajaran.  

b. Pelaksanaan fishbowl discussion 
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Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca materi 

perubahan ruang dan interaksi antar ruang akibat faktor alam. 

Kemudian guru dan siswa mengatur kursi kursi dengan format 

lingkaran yaitu lingkaran dalam dan lingakaran luar.Selanjutnya 

guru mempersilahkan kelompok selanjutnya yaitu kelompok 2 

untuk melakukan diskusi di lingkaran dalam sedangkan 

kelompok 1 dan 3 berada di lingkaran luar sebagai pendengar. 

Selanjutnya memberikan game tebak kata kepada siswa agar 

siswa tidak jenuh saat berdiskusi. Sesuai dengan RPP siswa 

melakukan diskusi dengan materi perubahan ruang dan interaksi 

antar ruang akibat faktor alam. 

c. Kegiatan akhir 

Guru memberikan penguatan terghadap materi yang 

sedang di diskusikan oleh siswa. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa berdoa bersama dan selanjutnya ditutup 

dengan salam. 

2). Siklus III Pertemuan 2 

 Rencana siklus II didasarkan pada kekurangan-kekurangan 

yang terdapatkan dalam pembelajaran siklus I dan akan diperbaiki 

dalam siklus II. 

a. Kegiatan awal 

Guru mengucapkan salam sebelum memasuki kelas dan 

memulai pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
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dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru membuka pelajaran 

dengan menyapa dan menanyakan kabar pada siswa dan 

dilanjutkan dengan melakukan presensi untuk mengetahui 

jumlah kehadiran siswa. guru mengenalkan materi yang akan 

disampaikan tentang materi pengaruh perubahan ruang terhadap 

kehidupan ekonomi, selanjutnya guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar siswa semangat dalam pembelajaran.  

b. Pelaksanaan fishbowl discussion 

Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca materi 

pengaruh perubahan ruang terhadap kehidupan ekonomi. 

Kemudian guru dan siswa mengatur kursi kursi dengan format 

lingkaran yaitu lingkaran dalam dan lingakaran luar.Selanjutnya 

guru mempersilahkan kelompok selanjutnya yaitu kelompok 3 

untuk melakukan diskusi di lingkaran dalam sedangkan 

kelompok  1 dan 2 berada di lingkaran luar sebagai pendengar. 

Selanjutnya memberikan game tebak kata kepada siswa agar 

siswa tidak jenuh saat berdiskusi. Siswa melakukan diskusi 

dengan materi pengaruh perubahan ruang terhadap kehidupan 

ekonomi sesuai RPP yang telah disediakan oleh peneliti.  

c. Kegiatan akhir 

Guru memberikan penguatan terghadap materi yang 

sedang di diskusikan oleh siswa, selanjutnya guru memberikan 

LKPD kepada sebagai tugas tambahan siswa. Guru menutup 
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pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa bersama dan 

selanjutnya ditutup dengan salam.  

3). Tahap Pengamatan atau observasi 

 Observasi dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS materi Interaksi keruangan dalam 

kehidupan di negara-negara ASEAN. Berikut ini adalah tabel hasil 

observasi hasil belajar siswa, observasi keaktifan guru, dan observasi 

keaktifan siswa kelas VIII B dengan metode pembelajaran fishbowl 

discussion siklus III: 

Tabel 4.13 

Lembar Observasi Keaktifan guru Siklus III pertemuan ke I 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Guru mengucapkan salam      4 

2. Guru mengabsen siswa     4 

3. Guru memberikan apersepsi     3 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    4 

5.  Guru menetapkan masalah yang 

akan dibahas 

    4 

6. Guru memberi pengarahan 

sebelum, dilaksanakan diskusi 

    4 

7. Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok 

    3 

8. Guru membagi sub-sub bahasan 

yang akan didiskusikan siswa 

    3 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi  

    4 

10. Guru mengevaluasi hasil diskusi 

untuk perbaikan selanjutnya 

    3 

11. Guru menyimpulkan hasil diskusi     4 



78 

 

 

 

12. Guru memberikan LKPD tentang 

materi yang telah diajarkan 

    4 

13. Guru mengkondisikan kelas agar 

tenang dan kondusif 

    4 

Skor Perolehan = 48 

Skor maksimal = 52 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,69 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 92,30% 

 

Tabel 4.14 

Lembar Observasi Keaktifan guru Siklus III pertemuan ke II 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Guru mengucapkan salam      4 

2. Guru mengabsen siswa     4 

3. Guru memberikan apersepsi     4 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    4 

5.  Guru menetapkan masalah yang 

akan dibahas 

    4 

6. Guru memberi pengarahan 

sebelum, dilaksanakan diskusi 

    4 

7. Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok 

    3 

8. Guru membagi sub-sub bahasan 

yang akan didiskusikan siswa 

    3 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi  

    4 

10. Guru mengevaluasi hasil diskusi 

untuk perbaikan selanjutnya 

    4 

11. Guru menyimpulkan hasil diskusi     4 

12. Guru memberikan LKPD tentang 

materi yang telah diajarkan 

    4 

13. Guru mengkondisikan kelas agar 

tenang dan kondusif 

    4 

Skor Perolehan = 50 

Skor maksimal = 52 
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Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,84 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 96,1% 

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al hidayah Bondowoso 

 Berdasarkan hasil observasi keaktifan guru siklus III pertemuan ke 

I diperoleh skor 48 dari skor maksimal yaitu 52, sehingga diperoleh 

nilai keaktifan sebesar 3,69 yang berarti dapat dikategorikan baik, 

sedangkan pada hasil observasi keaktifan guru siklus III pertemuan ke 

II diperoleh skor 50 dengan nilai keaktifan 3,84 dan persentase 

kekatifan 96,1. Dari hasil observasi keaktifan guru selama kegiatan 

pembelajaran siklus III berhasil dan mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus II. Yang mana 

pada siklus III guru menambahkan games berupa tebak kata  sebagai 

sarana tanya jawab sekaligus evaluasi, setelah pelaksanaan diskusi 

kelompok.  

Tabel 4.15 

Lembar Observasi Keaktifan siswa Siklus III pertemuan ke I 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    4 

2. Keaktifan dalam kelompok     4 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 3 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 4 

5.  Mendengarkan dengan baik     4 
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ketika teman berpendapat 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    4 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    3 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    3 

9. Menjawab denga baik dan benar 

setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh kelompok luar kepada 

kelompok dalam  

    4 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    4 

Skor Perolehan = 37 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,7 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  92,5% 

 

Tabel 4.16 

Lembar Observasi Keaktifan siswa Siklus III Peretmuan ke II 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    4 

2. Keaktifan dalam kelompok     4 

3. Kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 4 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

    4 

5.  Mendengarkan dengan baik 

ketika teman berpendapat 

    4 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

    4 



81 

 

 

 

disampaikan kelompok lain  

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    3 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    4 

9. Menjawab denga baik dan benar 

setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh kelompok luar kepada 

kelompok dalam  

    4 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    4 

Skor Perolehan = 39 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,9 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 97,5 % 

Sumber: Hasil Penelitian di MTs Al Hidayah Bondowoso 

 Berdasarkan nilai hasil observasi keaktifan siswa pada siklus III 

pertemuan ke I memperoleh skor 37 dari skor maksimal 40, sehingga 

diperoleh nilai keaktifan sebesar 3,7 dan nilai presentase 92,5% yang 

berarti dikategorikan sangat baik, sedangkan nilai observasi keaktifan 

siswa pada pertemuan ke II memperoleh skor 39 sehingga memperoleh 

nilai keaktifan sebesar 3,9 dan nilai presentase kekatifan siswa sebesar 

97,5 yang berarti dikategorikan pembelajaran pada siklus ke III ini 

berhasil, karena hasil observasi keaktifan siswa selama pembelajaran 

siklus III mengalami  peningkatan dibandingkan dengan hasil nilai yang 

diperoleh pada siklus I dan siklus II. 
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Tabel 4.17 

Hasil Penelitian Siklus III 

 

No Nama Siswa 

Nilai Ketuntasan 

 
 

Ya Tidak 

1 Nur Habibah 85       

2 Rina Fitriana.N  70        

3 Naylatul Imamah 90        

4 Balqis Anindya Ufti 80        

5 Pipin Indayani 95        

6 Nur Ayu Fitriyatun  80      

7 Sitti Sofiyah 90      

8 Aflina Gefilia  85      

9 Fella Husna A 95      

10 Afisa Dwi M 85      

11 Izzatun Millah 80      

12 Amilia Eka O 70      

13 Selfy Irma Y 90      

14 Diva Yuliatin 85        

15 Hurum Filhiam 80        

16 Safinatul Jannah 100      

17 Arikatur Rohmah 75        

Jumlah Nilai 1345 15 2 
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Nilai KKM ≥75 
 

 

Prentase Ketuntasan 88,2% 
 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

pada siklus III menunjukkan presentase sebanyak 88,2% masuk pada 

kategori tuntas belajar pada mata pelajaran IPS. Sedangkan 2 siswa 

dengan presentase 11,7% harus mencapai KKM secara individual, jika 

pada siklus III ketuntasan siswa sudah mencapai 88,2% artinya 

ketuntasan belajar siswa pada siklus III dinyatakanberhasil. 

4. Tahap Refleksi  

 Hasil refleksi yang diperoleh selama proses pembelajaran pada 

siklus III dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4.18 

Hasil Temuan dan Refleksi Siklus III 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi Guru 

1 Pembelajaran 

menggunakan 

metode fishbowl 

discussion 

dinyataka 

berhasil, karena 

hasil belajar 

siswa di atas 

rata-rata KKM   

Siswa berdiskusi dengan baik 

dan bersemangat, dan hasil 

belajar siswa meningkat 

diatas nilai rata-rata KKM 

≥75. 

Guru akan 

mempertahakan 

pencapaian hasil 

belajar siswa dengan 

menerapkan metode 

pembelajatran 

fishbowl discussion. 

  

 Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, 

siklus III ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik, sehingga 

hasil belajar siswa mengalami ketuntasan. Dengan demikian rata-rata 
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presentase hasil belajar siswa kelas VIII B di MTs Al Hidayah 

Bondowoso pada siklus III telah mencapai nilai KKM ≥75 dan sudah 

mencapai ketuntasan klasikal lebih 85%. . Dan hampir keseluruhan siswa 

telah  memiliki aktivitas yang sangat tinggi terhadap proses pembelajaran 

IPS.  

C. Pembahasan  

1. Penerapan Fishbowl Discussion Untuk Meningkatkan Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah aktivitas mental yang dapati memberikan 

perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan sehingga siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil 

belajar seringkali digunakan sebagai ukuran seberapa jauh individu 

menguasai bahan yang sudah diajarkan. Dalam penelitian ini 

mengembangkan kemampuan dalam diri siswa secara individu (internal) 

dengan menggunakan ranah kognitif. Ranah kognitif yaitu kemampuan 

tunggal atau kegiatan mencakup mental (pengetahuan dan       pemahaman). 

Indikator keberhasilan hasil belajar pada penerapan fishbowl discussion 

yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa, munculnya minat belajar 

siswa, kemampuan menyampaikan materi yang sudah dijelaskan dengan 

baik, siswa memiliki pengetahuan dan wawasan baru yang lebih luas.  

Diperkuat analisis ini dalam buku purwanto yang berjudul Evaluasi 

hasil belajar menyatakan bahwa hasil belajar adalah salah satu proses untuk 

membentuk perubahan dalam diri siswa dengan cara interaksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif,  
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kemampuan kognitif yang dimilikisiswa akan memudahkan dalam 

penyelesaian masalah. Tes hasil belajar sebagai tolak ukur apa yang dimilki 

siswa dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan intstruksional 

yang tercantum dalam kurikulum yang berlaku. Hasil perbandingan nilai 

hasil belajar dari siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihar pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.19 

Perbandingan Hasil Belajar  

 

No Keterangan Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Nilai Rata-Rata Siswa 69,2 71,8 78,6 

2. Nilai Tertinggi 90 95 100 

3.  Nilai Terendah 55 60 70 

4. KKM 75 75 75 

5. Tingkat Ketuntasan 61,8% 70,5% 88,2% 

 Hasil perbandingan nilai hasil belajar dari siklus I, siklus II, dan siklus III 

dapat dilihar pada diagram berikut ini:  

 

Diagram gambar 4.1 

Presentase Perbandingan hasil belajar siklus I, II, dan III  

0

20

40

60

80

100

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Tuntas

Tindak tuntas
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Berdasarkan rekapan hasil belajar siswa diatas dapat dilihat bahwa 

setelah proses pembelajaran atau penyampaian materi siswa mengerjakan 

soal tes tentang Interaksi Keruangan Dalam Kehidupan Negara-Negara 

ASEAN pada siklus I, Siklus II, dan Siklus III. Dimana soal post test dan 

pre test pada setiap siklusnya mencakup beberapa proses berpikir yaitu 

menghafal (C1), memahami (C2), dan menganalisis (C4). Dapat dilihat hasil 

belajar siswa pada siklus III semakin meningkat menjadi 15 siswa yang 

sudah menjadi target KKM (88,2%) termasuk dalam kategori sangat baik. 

Dengan ketuntasan 100%, hal ini menunjukkan terdapat perbaikan dan 

peningkatan yang siginifikan dalam hasil pencapaian siswa dari siklus I 

sampai siklus ke III. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa fishbowl 

discussion dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Dalam Penelitian Tindakan Kelas, hasil pre-test menunjukkan 

bahwahanya 58% siswa yang tuntas, sementara 42% tidak tuntas, dengan 

nilai KKM siswa ≥75 berada pada kategori ketercapaian minimal yang 

rendah. Penyebab hasil belajar yang tidak maksimal adalah karena siswa 

tidak aktif dalam pembelajaran dan guru tidak menguasai kelas. Pada siklus 

I, dari 17 siswa, hanya 9 siswa yang tuntas dengan presentase 61,8%, 

sedangkan 38,2% tidak tuntas, sehingga siklus I dinilai tidak maksimal. 

Pada siklus II, terdapat sedikit peningkatan dengan presentase hasil belajar 

70,5% dan 29,4% tidak tuntas, yang menunjukkan bahwa kriteria siklus II 

masih kurang maksimal.Keukurangan-kekurangan tersebut diakibatkan oleh 

siswa yang gaduh saat pembelajaran dan guru tidak bisa mengkondisikan 
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kelas dengan baik.  Namun, pada siklus III, peneliti melaksanakan 

perubahan-perubahan yang sudah direncanakan pada sikkus III yaitu dengan 

menambahkan game tebak kata pada ssat diskusi agar siswa lebih aktif dan 

lebih bersemangat dalam belajar. Dengan demikian hasil belajar siswa 

meningkat dengan presentase ketuntasan 88,2% dan 11,7% tidak tuntas, 

sehingga siklus III memenuhi kriteria ketuntasan dalam penelitian hasil 

belajar siswa MTs Al Hidayah menggunakan metode fishbowl discussion. 

 Peningkatan hasil belajar pada siklus III disebabkan oleh perhatian 

peneliti terhadap kekurangan atau kendala yang ditemukan pada siklus I dan 

II. Jika pada siklus I terdapat kekurangan, peneliti berusaha meminimalisir 

kekurangan tersebut pada siklus II, dan demikian pula pada siklus II, 

peneliti terus memperbaiki kekurangan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif. Peneliti juga membimbing peserta didik untuk menjadi 

lebih aktif dalam berpartisipasi, fokus, disiplin, tertib, dan lebih percaya diri 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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BABkV 

PENUTUPl 

A. Kesimpulanm 

Penerapanometode fishbowlkdiscussion di kelaskVIIIlB MTs Al 

Hidayah Bondowoso pada pembelajaran IPS terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. Pada pembelajaran sikluskI siswa masih 

kurang aktif dan guru masih belum menguasai kelas dengan baik sehingga 

pembelajaran pada siklus I terbilang gagal. Karena kegagalan yang terjadi pada 

siklus I, peneliti melakukan perbaikan pada sikklus II agar siswa bisa aktif 

dalam belajar dan kondisi kelas tidak gaduh seperti sebelumnya, akan tetapi 

pembelajaran siklus II masih gagal dikarenakan siswa kurang aktif dan tidak 

bersemangat dalam berdiskusi. Karena kegagalan yang terjadi pada siklus II 

tersebut akhirnya peneliti berinisiatif untuk menambahkan game tabak kata 

pada pembelajaran siklus III agar siswa lebih aktif dan bersemangat saat 

berdiskusi. Pembelajaran pada siklus III akhirnya berhasil dikarenakan siswa 

sudah aktif dalam berdiskusi dan lebih bersemangat saat berdiskusi.  

Berikut ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII B dengan 

menggunakan metode fishbowl discussion siklus I,II, dan siklus III.  Pada 

siklus I, dari 17 siswa, hanya 9 siswa yang tuntas dengan presentase 61,8%, 

sedangkan 38,2% tidak tuntas, sehingga siklus I dinilai tidak maksimal atau 

gagal. Pada siklus II, terdapat sedikit peningkatan dengan presentase hasil 

belajar 70,5% dan 29,4% tidak tuntas, yang menunjukkan bahwa kriteria siklus 

II masih kurang maksimal atau gagal. Kekurangan-kekurangan tersebut 

88 



89 

 

 

 

diakibatkan oleh siswa yang gaduh saat pembelajaran dan guru tidak bisa 

mengkondisikan kelas dengan baik. Namun, pada siklus III, peneliti 

melaksanakan perubahan-perubahan yang sudah direncanakan pada sikkus III 

yaitu dengan menambahkan game tebak kata pada ssat diskusi agar siswa lebih 

aktif dan lebih bersemangat dalam belajar. Dengan demikian hasil belajar 

siswa meningkat dengan presentase ketuntasan 88,2% dan 11,7% tidak tuntas, 

sehingga siklus III berhasil dan memenuhi kriteria ketuntasan dalam penelitian 

hasil belajar siswa MTs Al Hidayah menggunakan metode fishbowl discussion. 

Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh peneliti dalam setiap siklus 

agar pembelajaran fishbowl discussion bisa berjalan dengan lancar dan hasil 

belajar meningkat yaitu, pada siklus I suasana kelas kurang kondusif dan siswa 

tidak aktif dalam berdiskusi maka dari itu peneliti melakukan perubahan yang 

dilakukan pada siklus II peneliti berusaha membuat kelas kondusif , siswa lebih 

aktif dan tidak gaduh saat pembelajaran akan tetapi pembelajaran pada siklus II 

masih gagal, selanjutnya peneliti melakukan perubahan pada siklus III yaitu 

dengan menambahkan game tebak kata pada saat pembelajaran dan peneliti 

lebih menguasai materi yang diajarkan agar siswa lebih semangat dan lebih 

aktif dalam berdiskusi. Dengan perubahan tersebut pembelajaran siklus III 

berhasil dan memenuhi kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  ≥75.  

 

 

 

 



90 

 

 

 

B. Sarann 

Berdasarkanhhasil penelitiankdikMTs Al Hidayah Bondowoso, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikaluntuk meningkatkan hasillbelajar siswa 

dalam proseslpendidikan: 

1. Guruldiharapkan mampulmenerapkan model fishbowlkdiscussion dengan 

perencanaanldan pengelolaanlwaktu yanglefektif agar hasilkbelajarlsiswa 

dapat meningkat. 

2. Siswamdiharapkan dapat berpartisipasiksecarakaktif dalammpembelajaran 

denganlmemanfaatkan modelkfishbowl discussionmyang diterapkanmoleh 

guru. 

3. Diharapkan gurulIPS menyadari pentingnyalpenerapan fishbowlldiscussion 

untuklmeningkatkan hasillbelajarlsiswa. 

4. GurukIPS diharapkan menggunakanjmetodekpembelajaran yangkaktif dan 

interaktif agarkpembelajaran menjadiklebih menyenangkan, sertalmencegah 

siswalmerasa bosankselama proseskpembelajaran. 
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Lampiran 2 : Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 4 :  Jurnal Kegiatan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

 

Lampiran 5 :  RPP Siklus I, II, dan III 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

Tabulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I  
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Tabulasi Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Tabulasi Hasil Belajar Siklus III 
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Lampiran 8 

Tabulasi Hasil Observasi Siklus I 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    3 

2. Keaktifan dalam kelompok     3 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 2 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 3 

5.  Mendengarkan denga baik 

ketika teman berpendapat 

    2 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    2 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    2 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    2 

9. Menjawab denga baik dan benar 

setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh kelompok luar kepada 

kelompok dalam  

    3 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    2 

Skor Perolehan = 24 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 2,4 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  60% 
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Tabulasi Hasil Observasi Siklus II 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    4 

2. Keaktifan dalam kelompok     4 

3. Kemampuasn siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 3 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

 4 

5.  Mendengarkan dengan baik 

ketika teman berpendapat 

    3 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    2 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    2 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    3 

9. Menjawab dengan baik dan 

benar setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh kelompok luar 

kepada kelompok dalam  

    3 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    3 

Skor Perolehan = 31 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,1 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  77,5% 
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Tabulasi Hasil Observasi Siklus III 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K  

1. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

    4 

2. Keaktifan dalam kelompok     4 

3. Kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok 

  

 

 

 

 4 

4. Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok luar 

   

 

    4 

5.  Mendengarkan dengan baik 

ketika teman berpendapat 

    4 

6. Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan kelompok lain  

    4 

7. Memberi gagasan yang 

cemerlang 

    3 

8. Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya dan memberikan 

argument mengenai materi yang 

sedang dibahas 

    4 

9. Menjawab denga baik dan benar 

setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh kelompok luar kepada 

kelompok dalam  

    4 

10. Siswa tenang dan tidak gaduh 

dalam proses pembelajaran 

    4 

Skor Perolehan = 39 

Skor maksimal = 40 

Nilai Keaktifan =
  

  
 x 4 = 3,9 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 97,5 % 
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Lampiran 9 : Jawaban Wawancara Pembelajaran Siswa 

 

Jawaban Wawancara Pembelajaran Siswa 
 

 

Nama Siswa : Nur Habibah 

Pewawancara : Nasifah 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran IPS menggunakan metode 

fishbowl discussion? 

Jawab : Pendapat saya itu seru karena dengan metode itu mudah 

memahami pembelajaran yang sudah dibahas 

2. Apakah ada perbedaan dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi 

dengan menggunakan metode ceramah pada pembelajaran sebelumnya? 

Jawab : kalau biasanya dengan ceramah itu pembelajarannya monoton jadi 

bosan sedangkan yang dipelajari kemarin dengan diskusi itu seru karna 

beda dari biasanya ada game-game nya juga 

3. Bagaimana pemahaman anda mengenai materi yang dipelajari dengan 

menggunakan metode fishbowl discussion? 

Jawab : karena saya senang saat mengikuti pembelajaran jadi lebih mudah 

memahami pembelajaran 

4. Bagaimana suasana kelas pada saat menggunakan metode diskusi? 

Jawab : sangat seru ya terutama karna ada gamenya itu jadi lebih 

menyenangkan 

5. Bagaimana kesan anda setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode fishbowl discussion? 

Jawab : saya senang bisa belajar dengan metode yang digunakan kakak karna 

membuat saya lebih mudah memahami pembelajaran 
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Nama Siswa : Nailatul Imamah 

Pewawancara : Nasifah 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran IPS  menggunakan metode 

fishbowl discussion? 

Jawab : pembelajaran yang kemarin seru sih karna kan biasanya jarang 

ada yang diskusi, bahkan seringnya ngga boleh diskusi. Kemarin dengan 

metode fishbowl discussion ini  jadinya asyik bisa bagi tugas dan kita juga 

belajar buat bekerjasama 

2. Apakah ada perbedaan dalam pembelajaran menggunakan metode fishbowl 

discussion dengan menggunakan metode ceramah pada pembelajaran 

sebelumnya? 

Jawab : kalau biasanya sih cuma dipaparkan materi secara ringkas terus 

langsung disuruh ngerjain LKS sih jadinya agak boring, kalau kayak 

kemarin bisa diskusi dapet worksheet juga yang ngga berpacu dengan LKS 

itu aku lebih suka sih 

3. Bagaimana pemahaman anda mengenai materi yang dipelajari dengan 

menggunakan metode fishbowl discussion? 

Jawab : sebenarnya kalau yang kemarin lebih paham sih karna kalau 

biasanya cuma dijelasin abis itu disuruh ngerjain, sedangkan kemarin kita 

disuruh baca jadi benar-benar dipahami bukan sekedar mendengar 

langsung ngerjain soal jadi lebih ngerti yang dengan diskusi. 

4. Bagaimana suasana kelas pada saat menggunakan metode fishbowl discussion? 

Jawab : saat diskusi sunyi sih karna kan memang dibatasi waktu jadi kita 

benar-benar serius dong semuanya dikasih tugas masing-masing waktunya 

terbatas jadi ngga ada yang bisa ngobrol 

5. Bagaimana kesan anda setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode fishbowl discussion? 

Jawab : aku sendiri senang, karna anak-anak bisa lebih disiplin sih karna 

biasanya kan susah diatur nah kalau benar-benar dibatasin pakai waktu gitu suka 

sih, jadi okelah. 
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Lampiran 10 

Pembelajaran siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Pembelajaran siklus I dengan metode fishbowl discussion 
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Pembelajaran siklus II dengan  metode fishbowl discussion  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran siklus III dengan  metode fishbowl discussion 
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 Foto bersama kelas VIII B MTs Al Hidayah 
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